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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan 

Peraturan Daerah Kota Medan Nomor 2 Tahun 2024 tentang 

Perlindungan Penyandang Disabilitas dan Lanjut Usia di Kota Medan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih belum optimalnya pelaksanaan 

perlindungan, pelayanan sosial, rehabilitasi, dan pemberdayaan terhadap 

penyandang disabilitas dan lanjut usia di lapangan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data mengacu pada model implementasi kebijakan 

Charles O. Jones yang meliputi aspek organisasi, interpretasi, dan 

aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan 

telah berjalan, namun belum optimal. Hal ini ditinjau dari aspek 

organisasi yang telah memiliki struktur dan pembagian tugas yang jelas, 

namun masih menghadapi keterbatasan sumber daya manusia serta 

sarana dan prasarana yang mendukung pelayanan, aspek interpretasi yang 

menunjukkan bahwa kebijakan telah dipahami oleh pelaksana, namun 

belum merata sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan dalam 

pelaksanaan di lapangan, serta aspek aplikasi yang telah dilaksanakan 

melalui berbagai bentuk pelayanan sosial, namun masih berfokus pada 

pemenuhan kebutuhan dasar dan belum maksimal dalam upaya 

pemberdayaan serta rehabilitasi sosial. Selain itu, koordinasi antarinstansi 

yang belum optimal juga mempengaruhi pelaksanaan kebijakan sehingga 

belum berjalan secara maksimal dan merata. 

 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Penyandang Disabilitas, Lanjut  

       Usia, Kota Medan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyandang disabilitas dan lanjut usia merupakan bagian dari masyarakat 

yang melmiliki pelran pelnting dalam ke lhidupan sosial di Kota Meldan. Kelble lradaan 

melre lka juga dapat melnjadi gamblaran seljauh mana lingkungan sosial mampu 

melmblelrikan pelrhatian dan pelrlindungan kelpada kellompok yang relntan. Dalam 

kelhidupan selhari-hari, kellompok ini selring melnghadapi blelrblagai keltelrblatasan, 

blaik dari selgi fisik, melntal, maupun sosial, yang dapat me lnghamblat melrelka 

dalam me lmelnuhi ke lblutuhan hidup dan blelrpartisipasi se lcara aktif di masyarakat. 

Ole lh karelna itu, pelrlindungan dan dukungan telrhadap pelnyandang disablilitas dan 

lansia melnjadi hal yang pelnting untuk me lwujudkan masyarakat yang lelblih adil 

dan inklusif. 

Melskipun melmiliki hak yang sama delngan masyarakat lainnya untuk 

melmpe lrolelh pelrlindungan, layanan, dan kelselmpatan hidup yang layak, 

kelnyataannya blanyak pelnyandang disablilitas dan lansia yang blellum dapat 

melnikmati hak telrselblut selcara optimal. Pelnyandang disablilitas se lring 

melnghadapi keltelrblatasan dalam me lngaksels fasilitas yang blellum se lpelnuhnya 

ramah disablilitas, selmelntara lansia ce lndelrung me lngalami pelnurunan kondisi fisik 

dan sosial yang melmbluat me lrelka selmakin blelrgantung pada orang lain. Dalam 

blelble lrapa kasus, kondisi ini me lnelmpatkan melrelka pada situasi yang relntan, 

selpelrti kelmiskinan, keltelrasingan sosial, hingga pelne llantaran. Hal ini 

melnunjukkan blahwa pelrmasalahan yang dihadapi blukan hanya blelrsifat 
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individual, teltapi juga blelrkaitan delngan kondisi sosial yang lelblih luas, selhingga 

pelrlindungan, jaminan sosial, pelmble lrdayaan, dan dukungan yang telpat melnjadi 

sangat urgeln untuk melmastikan kelseljahtelraan dan kelmandirian ke llompok relntan 

ini. 

 Di Kota Meldan, jumlah pelnyandang disablilitas dan lanjut usia telrgolong 

cukup blelsar dan ce lndelrung melningkat seltiap tahunnya. BLelrdasarkan data Dinas 

Sosial Kota Meldan, jumlah pelnyandang disablilitas me lncapai lelblih dari 6.000 

orang, seldangkan jumlah lansia melncapai lelblih dari 200.000 jiwa. Selblagian dari 

melre lka blelrada dalam kondisi re lntan, blaik selcara elkonomi maupun sosial, blahkan 

ada yang tidak melmiliki dukungan kelluarga yang melmadai. Kondisi ini 

melnunjukkan blahwa pelrmasalahan telrselblut melrupakan pelrsoalan nyata yang 

melmblutuhkan pelrhatian selrius dari pelme lrintah daelrah. 

Tingginya jumlah telrselblut me lnjadi tantangan blagi pelme lrintah daelrah 

dalam melmble lrikan pelrlindungan yang optimal. Pelmelrintah tidak hanya dituntut 

untuk melmelnuhi ke lblutuhan dasar, teltapi juga harus mampu melnjamin 

telrpelnuhinya hak-hak melrelka se lrta melningkatkan kualitas hidup selcara 

melnye lluruh. Delngan delmikian, dipelrlukan kelblijakan yang tidak hanya blelrsifat 

formal, teltapi juga dapat ditelrapkan selcara elfelktif di lapangan selsuai de lngan 

kelblutuhan masyarakat. 

            Selblagai ble lntuk komitmeln pelmelrintah daelrah dalam me lmble lrikan 

pelrlindungan kelpada kellompok relntan, Pelmelrintah Kota Meldan tellah 

melneltapkan Pelraturan Dae lrah Nomor 2 Tahun 2024 telntang Pelrlindungan 

Pelnyandang Disablilitas dan Lanjut Usia. Dalam pelraturan telrselblut ditelgaskan 
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blahwa pelme lrintah daelrah wajibl melnjamin akse ls blagi pelnyandang disablilitas 

untuk me lmpelrolelh relhablilitasi sosial, pelmble lrdayaan sosial, selrta pelrlindungan 

selblagaimana diatur dalam Pasal 72. Ke ltelntuan ini melnunjukkan blahwa 

pelrlindungan yang diblelrikan tidak hanya blelrsifat pelmelnuhan kelblutuhan dasar, 

teltapi juga melncakup upaya pelmblinaan dan pelmb lelrdayaan selcara ble lrkellanjutan. 

Di sisi lain, blagi lanjut usia, pelme lrintah daelrah juga blelrkelwajiblan 

melnye llelnggarakan pelrlindungan sosial, khususnya blagi lansia yang blelrada dalam 

kondisi tidak potelnsial selblagaimana diatur dalam Pasal 123.  

            Namun, dalam pellaksanaannya di lapangan, kelblijakan telrselblut blellum 

blelrjalan selpelnuhnya selsuai delngan yang diharapkan. Pellayanan yang diblelrikan 

masih lelblih ble lrfokus pada pelme lnuhan kelblutuhan dasar selpelrti telmpat tinggal, 

makanan, dan pakaian. Selme lntara itu, upaya pelmblelrdayaan dan relhablilitasi 

sosial blellum ble lrjalan selcara maksimal. Kondisi ini melnye lblablkan pelnyandang 

disablilitas dan lansia masih celndelrung blelrgantung dan blellum mampu melncapai 

kelmandirian se lcara optimal. 

             Kondisi telrselblut dipelngaruhi olelh blelblelrapa faktor yang telrjadi di 

lapangan. Salah satunya adalah keltelrblatasan sumblelr daya manusia dalam 

melmblelrikan pellayanan yang optimal. Pelnanganan telrhadap kellompok relntan ini 

melmblutuhkan telnaga yang melmiliki ke lahlian khusus, namun jumlah telnaga yang 

telrseldia masih telrblatas. Sellain itu, sarana dan prasarana yang ada juga ble llum 

selpelnuhnya melndukung pellayanan yang ramah blagi pelnyandang disablilitas dan 

lansia. Di sisi lain, koordinasi antar instansi telrkait juga blellum ble lrjalan delngan 
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blaik. Hal ini melnye lblablkan pellayanan yang diblelrikan ble llum mampu melme lnuhi 

kelblutuhan pelrlindungan selcara melnye lluruh. 

 Kondisi telrselblut melnunjukkan blahwa pellaksanaan pelrlindungan telrhadap 

pelnyandang disablilitas dan lanjut usia masih melnghadapi blelrblagai kelndala di 

lapangan. Hal ini melnandakan blahwa kelblijakan yang tellah diteltapkan ble llum 

selpelnuhnya blelrjalan selsuai de lngan tujuan yang diharapkan, melskipun se lcara 

aturan sudah cukup je llas. Akiblatnya, pelrlindungan yang dible lrikan blellum mampu 

melnjawabl kelblutuhan kellompok relntan selcara me lnye lluruh. 

 Adanya Pe lrbleldaan antara keltelntuan dalam kelblijakan de lngan kondisi yang 

telrjadi di lapangan melnunjukkan adanya kelselnjangan dalam implelmelntasi 

kelblijakan. Ke lse lnjangan ini melnjadi pelnting untuk dipelrhatikan, karelna dapat 

melmpe lngaruhi elfe lktivitas pelrlindungan yang diblelrikan. Jika kondisi ini telrus 

telrjadi, maka tujuan untuk me lningkatkan kelseljahtelraan dan kelmandirian 

pelnyandang disablilitas dan lansia akan sulit telrcapai se lcara optimal. 

 BLelrdasarkan uraian telrselblut, dapat dilihat blahwa pelrlindungan telrhadap 

pelnyandang disablilitas dan lanjut usia di Kota Meldan masih pelrlu melndapat 

pelrhatian lelblih, telrutama dalam hal pellaksanaannya di lapangan. Ole lh karelna itu, 

pelnellitian ini dilakukan untuk me llihat selcara langsung blagaimana pelnelrapan 

Pelraturan Daelrah Nomor 2 Tahun 2024 selrta kelndala yang dihadapi dalam 

pellaksanaannya, khususnya di Dinas Sosial Kota Meldan. Mellalui pelne llitian ini, 

diharapkan dapat dipelrolelh gamblaran yang lelblih je llas melngelnai kondisi yang 

selble lnarnya, selhingga dapat melnjadi blahan pelrtimblangan dalam upaya 

melningkatkan kualitas pelrlindungan blagi pelnyandang disablilitas dan lanjut usia. 
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Delngan delmikian pelnellitian ini blelrjudul “Implementasi Peraturan Daerah 

Nomor 2 Tahun 2024 tentang Perlindungan Penyandang Disabilitas dan 

Lanjut Usia Di Kota Medan.  

1.2 Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan latar blellakang yang tellah diuraikan,maka rumusan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah : blagaimana Implelmelntasi Pelraturan Daelrah Kota 

Meldan Nomor 2 Tahun 2024 telntang Pelrlindungan PelnyandangDisablilitas dan 

Lanjut Usia di Kota Meldan? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelne llitian ini adalah untuk melnje llaskan blagaimana 

Implelmelntasi Pe lraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 2024 Telntang 

Pelrlindungan Pelnyandang Disablilitas dan Lanjut Usia di Kota Meldan? 

1.4  Manfaat Penelitan 

Adapun manfaat pelnellitian ini adalah : 

1. Selcara Teloritis, Manfaat teloritis dari hasil pelnellitian ini diharapkan 

dapat melmblelrikan kontriblusi blagi pelngelmblangan ilmu pelnge ltahuan, 

khususnya dalam blidang kelblijakan publlik telrkait implelme lntasi kelblijakan 

pelrlindungan pelnyandang disablilitas dan lanjut usia. Sellain itu, hasil 

pelnellitian ini juga diharapkan dapat me lnjadi relfelrelnsi ilmiah blagi pelnelliti 

sellanjutnya yang melngkaji implelme lntasi kelblijakan pelrlindungan sosial di 

blelrblagai daelrah. 
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2. Selcara Praktis, Pelnellitian ini diharapkan dapat melmblelrikan masukan 

blagi Pelmelrintah Kota Meldan, khususnya Dinas Sosial Kota Meldan, 

dalam melningkatkan pellaksanaan se lrta implelme lntasi kelblijakan 

pelrlindungan pelnyandang disablilitas dan lanjut usia selsuai delngan 

Pelraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 2024. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnulisan dalam pelnellitian ini disusun selcara sistelmatis untuk 

melmudahkan pelmblahasan selrta melmblelrikan gamblaran yang jellas melngelnai isi 

pelnellitian. Adapun sistelmatika pe lnulisan dalam pelnellitian ini adalah selblagai 

blelrikut: 

BAB I Pendahuluan 

BLagian ini me lmuat latar ble llakang masalah yang melnjellaskan 

alasan dilakukannya pelnellitian, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, selrta manfaat pelnellitian blaik selcara teloreltis maupun 

praktis. BLagian ini melmblelrikan gamblaran awal melngelnai urgelnsi 

pelnellitian telrkait implelmelntasi Pelraturan Daelrah Kota Meldan 

Nomor 2 Tahun 2024 telntang Pe lrlindungan Pelnyandang 

Disablilitas dan Lanjut Usia. 

BAB II Uraian Teoritis 

BLagian ini melmuat kajian telori dan konselp yang rellelvan de lngan 

pelnellitian, selpe lrti telori kelblijakan publlik, telori imple lmelntasi 

kelblijakan melnurut Charlels O. Jonels, faktor-faktor yang 

melme lngaruhi implelmelntasi ke lblijakan, selrta konselp pelrlindungan 



7 

 

dan pe lmblelrdayaan pelnyandang disablilitas dan lanjut usia. Sellain 

itu, blagian ini juga melnyajikan kelrangka konselptual yang 

melnggamblarkan hublungan antara variable ll pe lnellitian. 

BAB III Metode Penelitian 

BLagian ini melnje llaskan pelnde lkatan dan jelnis pelnellitian yang 

digunakan, lokasi dan waktu pelnellitian, informan atau narasumble lr, 

selrta telknik pelngumpulan data yang melliputi wawancara, 

oblselrvasi, dan dokumelntasi. Sellain itu, blagian ini melnguraikan 

telknik analisis data dan tahapan prosels pelnellitian selcara 

sistelmatis, mulai dari pelngumpulan data hingga pelnarikan 

kelsimpulan. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

BLagian ini melmaparkan hasil pelnellitian yang dipelrolelh di 

lapangan dan pelmblahasan telrhadap telmuan telrselblut. Hasil 

pelnellitian disajikan blelrdasarkan data yang dipelrolelh dari 

wawancara, oblselrvasi, dan dokume lntasi, yang kelmudian dianalisis 

melnggunakan telori imple lmelntasi kelblijakan Charlels O. Jonels, 

melliputi aspelk organisasi, intelrpreltasi, dan aplikasi. Pelmblahasan 

dilakukan untuk melmble lrikan gamblaran melnye lluruh melnge lnai 

pellaksanaan Pelraturan Daelrah di lapangan, telrmasuk kelndala dan 

faktor pelndukungnya. 
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BAB V Penutup 

BLagian ini blelrisi simpulan dan saran dari pelnellitian. Simpulan 

disusun blelrdasarkan hasil pelne llitian dan pelmblahasan yang 

melncelrminkan kondisi implelme lntasi kelblijakan di lapangan. Saran 

blelrisi relkomelndasi blagi pelme lrintah dae lrah, Dinas Sosial Kota 

Meldan, dan pihak telrkait lainnya agar pellaksanaan kelblijakan 

pelrlindungan pelnyandang disablilitas dan lanjut usia dapat lelblih 

elfe lktif, optimal, dan melrata. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Kebijakan Publik 

Ke lblijakan publlik melrupakan salah satu konselp fundame lntal dalam kajian 

administrasi publlik yang blelrkaitan elrat delngan pe lran pe lmelrintah dalam 

melngatur dan melngellola kelhidupan masyarakat. Pada dasarnya, kelblijakan publlik 

tidak hanya dipahami se lblagai suatu kelputusan yang dihasilkan olelh pe lmelrintah, 

teltapi juga selblagai rangkaian tindakan yang telrelncana dan sistelmatis untuk 

melncapai tujuan telrtelntu yang melnyangkut kelpelntingan publlik. Dalam kontelks 

ini, ke lblijakan publlik hadir selblagai blelntuk relspons pelmelrintah telrhadap blelrblagai 

pelrmasalahan sosial yang ble lrkelmblang di telngah masyarakat, blaik yang blelrsifat 

elkonomi, sosial, maupun politik.      

Melnurut Howleltt, Rame lsh, dan Pelrl (2020), kelblijakan publlik dapat 

dipahami selblagai kelselluruhan prosels yang melncakup pelrumusan, implelme lntasi, 

hingga elvaluasi kelblijakan yang dilakukan olelh pe lmelrintah dalam melre lspons isu-

isu publlik. Delfinisi ini melne lgaskan blahwa ke lblijakan publlik blukanlah se lsuatu 

yang statis, mellainkan selbluah prosels dinamis yang melliblatkan blelrblagai tahapan 

dan aktor. Selme lntara itu, Andelrson (2021) melnde lfinisikan kelblijakan publlik 

selblagai suatu arah tindakan yang melmiliki tujuan telrtelntu yang diikuti ole lh aktor 

pelmelrintah dalam melngatasi masalah publlik. Pelngelrtian ini melnunjukkan blahwa 

kelblijakan publlik sellalu blelrorie lntasi pada tujuan selrta me lmiliki arah yang jellas 

dalam pellaksanaannya. 
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 Lelblih lanjut, Peltelrs (2021) me lnjellaskan blahwa kelblijakan publlik 

melncakup selluruh aktivitas pelme lrintah, blaik yang dilakukan selcara langsung 

maupun tidak langsung, yang melmiliki dampak telrhadap masyarakat. Delngan 

delmikian, kelblijakan publlik tidak hanya telrblatas pada relgulasi atau pelraturan 

telrtulis, teltapi juga me lncakup ble lrblagai blelntuk tindakan pelme lrintah, telrmasuk 

kelputusan untuk tidak blelrtindak telrhadap suatu pelrsoalan telrtelntu. Hal ini seljalan 

delngan pandangan klasik yang melnyatakan blahwa kelblijakan publlik adalah apa 

yang pelme lrintah pilih untuk dilakukan atau tidak dilakukan.  

BLelrdasarkan blelrblagai pe lndapat telrselblut, dapat disimpulkan blahwa 

kelblijakan publlik melrupakan selrangkaian kelputusan dan tindakan pelmelrintah 

yang dirancang selcara sistelmatis untuk melngatasi masalah publlik, yang dalam 

proselsnya me lliblatkan ble lrblagai tahapan selrta aktor, dan me lmiliki dampak yang 

luas telrhadap kelhidupan masyarakat. 

Ke lblijakan publlik melmiliki tujuan utama untuk melnciptakan keltelraturan 

sosial selrta melningkatkan kelse ljahtelraan masyarakat. Dalam praktiknya, tujuan 

kelblijakan publlik tidak hanya telrblatas pada pelnye llelsaian masalah, teltapi juga 

melncakup upaya pelncelgahan selrta pelngelmblangan kondisi sosial yang lelblih blaik. 

Selcara umum, tujuan kelblijakan publlik me lliputi: 

1. Melnyelle lsaikan pelrmasalahan publlik yang komplelks  

2. Melningkatkan kelseljahtelraan dan kualitas hidup masyarakat  

3. Melnjamin ke ladilan sosial dan pelmelrataan pelmblangunan  

4. Melmble lrikan pelrlindungan telrhadap kellompok relntan 
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Melnurut Dunn (2020), kelblijakan publlik melmiliki pelran pelnting selblagai 

instrumeln yang digunakan olelh pelme lrintah dalam me lngellola sumblelr daya dan 

melngarahkan tindakan untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. Delngan 

adanya ke lblijakan publlik, pelmelrintah melmiliki peldoman yang jellas dalam 

blelrtindak, selhingga seltiap kelputusan yang diamblil dapat dipe lrtanggungjawablkan 

selcara rasional dan sistelmatis. Sellain itu, kelblijakan publlik juga ble lrfungsi selblagai 

alat untuk melngintelgrasikan ble lrblagai kelpelntingan yang ada di masyarakat, 

selhingga konflik yang mungkin timblul dapat diminimalisir. 

Lelblih lanjut, kelblijakan publlik juga melmiliki blelrblagai fungsi yang saling 

blelrkaitan dalam praktiknya. Fungsi re lgulatif telrlihat dari pelran kelblijakan dalam 

melngatur pelrilaku masyarakat me llalui norma dan aturan yang me lngikat. Di sisi 

lain, fungsi distriblutif tampak dalam upaya pelmelrintah untuk me lndistriblusikan 

sumblelr daya kelpada masyarakat, blaik dalam blelntuk pellayanan publlik maupun 

blantuan sosial. Kelblijakan publlik juga melmiliki fungsi re ldistriblutif yang 

blelrtujuan untuk melngurangi ke ltimpangan sosial delngan cara melngalokasikan 

kelmblali sumblelr daya kelpada kellompok yang kurang blelruntung. Sellain itu, 

telrdapat pula fungsi protelktif, yaitu melmble lrikan pelrlindungan kelpada kellompok 

relntan se lpelrti pelnyandang disablilitas dan lanjut usia. 

Seliring delngan pelrke lmblangan paradigma pelme lrintahan, tujuan dan fungsi 

kelblijakan publlik juga melngalami pelrublahan yang cukup signifikan. Kelblijakan 

publlik saat ini tidak hanya ble lrorielntasi pada hasil akhir, teltapi juga 

melmpe lrhatikan prosels yang partisipatif, transparan, dan akuntablell. Hal ini 

melnunjukkan blahwa kelblijakan publlik modelrn melnelkankan pe lntingnya 
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keltelrliblatan masyarakat dalam seltiap tahap kelblijakan, mulai dari pe lrumusan 

hingga elvaluasi (Howleltt elt al., 2020). 

2. 2  Implementasi Kebijakan 

 

 Implelmelntasi ke lblijakan melrupakan tahap krusial dalam siklus kelblijakan 

publlik karelna pada tahap inilah suatu kelblijakan yang tellah dirumuskan mulai 

ditelrjelmahkan kel dalam tindakan nyata. Tanpa imple lmelntasi yang elfelktif, 

kelblijakan publlik hanya akan me lnjadi dokume ln normatif yang tidak melmblelrikan 

dampak blagi masyarakat. Olelh karelna itu, implelme lntasi kelblijakan selring 

dianggap se lblagai pelne lntu kelble lrhasilan atau kelgagalan suatu kelblijakan. 

Selcara umum, implelme lntasi kelblijakan dapat diartikan selblagai prosels 

pellaksanaan kelputusan kelblijakan olelh aktor-aktor yang telrliblat delngan 

melmanfaatkan sumblelr daya yang telrseldia guna melncapai tujuan kelblijakan. 

Implelmelntasi tidak hanya blelrkaitan delngan pellaksanaan telknis selmata, teltapi 

juga melncakup intelraksi antar organisasi, keltelrliblatan masyarakat, selrta 

pelnyelsuaian telrhadap kondisi di lapangan. 

Melnurut O’Toolel (2020), implelme lntasi kelblijakan me lrupakan selrangkaian 

aktivitas yang dilakukan ole lh blelrblagai pihak untuk me lnghasilkan output dan 

outcomel selsuai delngan tujuan kelblijakan. Selmelntara itu, Hill dan Hupe l (2021) 

melnyatakan blahwa implelme lntasi kelblijakan adalah prosels yang komplelks karelna 

melliblatkan blanyak aktor delngan kelpelntingan yang blelrble lda dalam 

melnelrjelmahkan kelblijakan kel dalam tindakan nyata. 
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Sellanjutnya, Ade llla dan Rizky (2023) melnje llaskan blahwa implelme lntasi 

kelblijakan melliblatkan blelrblagai aktor yang melmiliki kelpelntingan ble lrblelda, 

selhingga dalam pellaksanaannya dipe lrlukan adanya koordinasi dan intelraksi antar 

pihak yang telrliblat. Hal ini melnunjukkan blahwa imple lmelntasi blukan hanya 

selkadar pellaksanaan kelblijakan, teltapi juga melrupakan prosels sosial yang 

melliblatkan blanyak pihak. 

Rani dan Martinellli (2023) melnyatakan blahwa implelme lntasi kelblijakan 

melrupakan kelgiatan untuk melndistriblusikan kelluaran kelblijakan kelpada 

kellompok sasaran agar tujuan ke lblijakan dapat telrcapai selcara optimal. 

Ke lblelrhasilan imple lmelntasi sangat ditelntukan olelh se ljauh mana kelblijakan 

telrselblut dapat ditelrima dan dimanfaatkan ole lh masyarakat. 

Selme lntara itu, Khairiah dan Harahap (2021) melngelmukakan blahwa 

dalam pellaksanaan implelme lntasi ke lblijakan selringkali ditelmukan ble lrblagai 

kelndala, selpelrti keltelrblatasan sumblelr daya, kurangnya akse ls informasi, selrta 

hamblatan dalam prosels pellaksanaan di lapangan. Hal ini me lnunjukkan blahwa 

implelme lntasi kelblijakan me lrupakan prosels yang dinamis dan dipelngaruhi ole lh 

blelrblagai faktor. 

Salah satu telori imple lmelntasi kelblijakan yang blanyak digunakan dalam 

kajian administrasi publlik adalah telori yang dikelmukakan olelh Charlels O. Jonels. 

Melnurut Jonels dalam Hill dan Hupel (2021), implelme lntasi kelblijakan melliputi 

aspelk organization, intelrpreltation, dan application. 
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1. Organization (Organisasi) 

 Organization blelrkaitan delngan pelmble lntukan struktur pellaksana 

kelblijakan, telrmasuk pelmblagian tugas, pelnye ldiaan sumble lr daya 

manusia, selrta sarana dan prasarana yang dipelrlukan dalam 

pellaksanaan kelblijakan.  

2. Intelrpreltation (Intelrpreltasi) 

Intelrpreltation melrupakan prosels pelnafsiran kelblijakan kel dalam 

blelntuk peltunjuk telknis yang lelblih opelrasional agar dapat dipahami 

olelh pe llaksana kelblijakan selhingga tidak telrjadi kelsalahan dalam 

pellaksanaan. 

3. Application (Pelnelrapan) 

Application adalah tahap pellaksanaan kelblijakan se lcara nyata 

mellalui program atau kelgiatan yang langsung dirasakan olelh 

masyarakat selblagai ke llompok sasaran kelblijakan. 

Delngan delmikian, implelme lntasi ke lblijakan melrupakan prosels yang 

komplelks dan dinamis yang melliblatkan ble lrblagai aktor, sumblelr daya, selrta 

melkanismel organisasi. Ke lblelrhasilan imple lmelntasi sangat ditelntukan olelh sinelrgi 

antara faktor-faktor telrselblut selhingga tujuan kelblijakan dapat telrcapai selcara 

elfe lktif dan elfisieln. 

2.3  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Kebijakan 

Ke lblelrhasilan implelme lntasi kelblijakan tidak hanya ditelntukan ole lh 

kualitas kelblijakan itu selndiri, teltapi juga ole lh blelrblagai faktor yang melme lngaruhi 
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prosels pellaksanaannya. Faktor-faktor ini dapat blelrasal dari dalam organisasi 

maupun dari lingkungan elkstelrnal. 

Melnurut Hill dan Hupel (2021), implelmelntasi ke lblijakan dipelngaruhi ole lh 

kapasitas organisasi, sumblelr daya yang telrseldia, selrta pola intelraksi antar aktor 

yang telrliblat. Kapasitas organisasi melncakup kelmampuan lelmblaga dalam 

melngellola program, telrmasuk kompe ltelnsi sumblelr daya manusia dan sistelm 

administrasi yang dimiliki. Selmelntara itu, keltelrseldiaan sumble lr daya, blaik 

finansial maupun non-finansial, melnjadi faktor pelnting yang melne lntukan seljauh 

mana kelblijakan dapat dilaksanakan selcara optimal. 

Sellain itu, Howleltt elt al., (2020) melnelkankan blahwa keljellasan tujuan 

kelblijakan juga me lnjadi faktor pelnting dalam implelmelntasi. Ke lblijakan yang tidak 

melmiliki tujuan yang jellas akan sulit ditelrjelmahkan kel dalam program yang 

konkrelt, selhingga ble lrpotelnsi melnimblulkan intelrpreltasi yang ble lrblelda di antara 

pellaksana. 

Faktor lain yang tidak kalah pelnting adalah komunikasi dan koordinasi 

antar aktor. Imple lmelntasi kelblijakan bliasanya melliblatkan blelrblagai lelmblaga dan 

pihak, selhingga dipe lrlukan komunikasi yang e lfe lktif agar tidak telrjadi tumpang 

tindih atau konflik kelpelntingan. O’Toolel (2020) melnamblahkan blahwa jaringan 

antar organisasi (policy neltworks) juga melme lngaruhi kelblelrhasilan implelme lntasi, 

telrutama dalam kelblijakan yang melliblatkan blanyak selktor. 

Di samping itu, kondisi lingkungan sosial, elkonomi, dan politik juga turut 

melme lngaruhi implelme lntasi kelblijakan. Dukungan masyarakat, stablilitas politik, 

selrta kondisi elkonomi dapat me lnjadi faktor pelndukung maupun pelnghamblat 
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dalam pe llaksanaan kelblijakan. Olelh karelna itu, implelme lntasi kelblijakan harus 

melmpe lrtimblangkan kontelks lingkungan agar dapat blelrjalan selcara elfelktif. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan blahwa implelme lntasi kelblijakan 

dipelngaruhi olelh ble lrblagai faktor yang saling blelrkaitan, mulai dari kapasitas 

organisasi, sumblelr daya, kelje llasan ke lblijakan, hingga kondisi lingkungan. 

Pelmahaman telrhadap faktor-faktor ini sangat pelnting untuk me lmastikan blahwa 

kelblijakan dapat dilaksanakan selcara e lfe lktif dan melncapai tujuan yang 

diharapkan. 

2.4 Perlindungan Penyandang Disabilitas 

Pelrlindungan telrhadap pe lnyandang disablilitas me lrupakan blagian pelnting 

dalam upaya me lwujudkan kelseljahtelraan sosial selrta melnjamin telrpelnuhinya hak 

asasi manusia blagi selluruh warga nelgara. Pelnyandang disablilitas selblagai 

kellompok relntan se lringkali melnghadapi blelrblagai hamblatan, blaik se lcara fisik, 

sosial, maupun elkonomi, selhingga melmblutuhkan pelrhatian dan pelrlindungan 

khusus dari pelme lrintah. 

Melnurut Suharto (2020), pelrlindungan sosial melrupakan selrangkaian 

kelblijakan dan program yang dirancang untuk melngurangi ke lrelntanan selrta 

melningkatkan kualitas hidup ke llompok relntan, telrmasuk pelnyandang disablilitas. 

Pelrlindungan ini tidak hanya blelrfokus pada pelmblelrian blantuan, teltapi juga 

melncakup upaya pelmblelrdayaan agar individu mampu hidup mandiri dan 

blelrfungsi selcara sosial. 

Sellanjutnya, Tarsidi (2021) me lnjellaskan blahwa pelnyandang disablilitas 

adalah individu yang melmiliki keltelrblatasan fisik, intellelktual, melntal, atau 
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selnsorik dalam jangka waktu lama yang dalam intelraksinya delngan lingkungan 

dapat melngalami hamblatan dalam blelrpartisipasi selcara pelnuh dan elfe lktif dalam 

masyarakat. Olelh karelna itu, pelrlindungan telrhadap pelnyandang disablilitas harus 

dilakukan selcara komprelhelnsif de lngan melmpelrhatikan aspe lk akselsiblilitas, 

kelseltaraan, dan inklusivitas. 

Melnurut Alfitri (2020), pelrlindungan telrhadap pelnyandang disablilitas 

melncakup tiga aspe lk utama, yaitu relhablilitasi sosial, pelmblelrdayaan sosial, dan 

jaminan sosial. Relhablilitasi sosial blelrtujuan untuk me lmulihkan fungsi sosial 

individu, pelmble lrdayaan sosial blelrtujuan untuk me lningkatkan kelmandirian, 

seldangkan jaminan sosial blelrfungsi untuk melmblelrikan pelrlindungan telrhadap 

risiko sosial yang dihadapi. 

Lelblih lanjut, Winarno (2021) melnelgaskan blahwa dalam kontelks 

kelblijakan publlik, pelrlindungan telrhadap kellompok relntan selpe lrti pe lnyandang 

disablilitas melrupakan tanggung jawabl ne lgara yang harus diwujudkan mellalui 

kelblijakan yang inklusif dan imple lmelntatif. Kelblijakan telrselblut tidak hanya 

blelrsifat normatif, teltapi juga harus mampu melnjawabl kelblutuhan nyata di 

lapangan. 

Dalam pelrspe lktif hak asasi manusia, pelrlindungan telrhadap pelnyandang 

disablilitas didasarkan pada prinsip kelseltaraan dan non-diskriminasi. Hal ini 

seljalan delngan pandangan BLudiardjo (2020) yang melnyatakan blahwa se ltiap 

warga ne lgara melmiliki hak yang sama untuk melmpe lrolelh pelrlindungan dan 

pellayanan dari nelgara tanpa adanya diskriminasi dalam blelntuk apapun. 
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Dalam kontelks kelblijakan di Indone lsia, pelrlindungan telrhadap 

pelnyandang disablilitas diwujudkan mellalui ble lrblagai program yang me lncakup 

relhablilitasi sosial, pelmblelrdayaan, selrta blantuan sosial. Program-program 

telrselblut ble lrtujuan untuk melningkatkan kelseljahtelraan se lrta kelmandirian 

pelnyandang disablilitas agar mampu ble lrpartisipasi selcara aktif dalam kelhidupan 

masyarakat. 

Dalam Pelraturan Dae lrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 2024, pelrlindungan 

telrhadap pelnyandang disablilitas diatur dalam Pasal 72 yang melne lgaskan blahwa 

pelmelrintah daelrah melmiliki ke lwajiblan untuk melmblelrikan pellayanan sosial, 

relhablilitasi sosial, selrta pelmblelrdayaan ke lpada pelnyandang disablilitas. Hal ini 

melnunjukkan blahwa pe lrlindungan yang diblelrikan tidak hanya blelrsifat blantuan, 

teltapi juga blelrorielntasi pada pelningkatan kualitas hidup dan kelmandirian. 

Pelrlindungan telrhadap pelnyandang disablilitas melmiliki pelran yang sangat 

pelnting, antara lain: 

1. Melningkatkan kelmandirian 

Pelrlindungan yang diblelrikan me llalui  mellalui program pelmblelrdayaan 

dapat melmblantu pelnyandang disablilitas untuk hidup mandiri. 

2. Melngurangi diskriminasi 

Adanya pelrlindungan hukum dan sosial melmblantu me lnciptakan 

kelsataraan dalam masyarakat. 

3. Melningkatkan kelseljahtelraan sosial 

Mellalui blantuan dan jaminan sosial, pelnyandang disablilitas dapat 

melme lnuhi ke lblutuhan hidup selcara layak. 
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Delngan delmikian, pelrlindungan telrhadap pelnyandang disablilitas tidak 

hanya melnjadi tanggung jawabl pelme lrintah, teltapi juga melmelrlukan dukungan 

dari blelrblagai pihak. Olelh karelna itu, dipelrlukan implelmelntasi kelblijakan yang 

elfe lktif selrta program yang blelrkellanjutan agar pelnyandang disablilitas dapat 

melmpe lrolelh hak yang se ltara dan melningkatkan kualitas hidupnya se lcara optimal. 

2.5 Perlindungan Lanjut Usia 

Pelrlindungan telrhadap lanjut usia me lrupakan blagian pelnting dalam upaya 

melwujudkan kelseljahtelraan sosial, khususnya blagi ke llompok relntan yang 

melngalami pelnurunan kelmampuan fisik, melntal, dan sosial. Lanjut usia (lansia) 

selringkali me lnghadapi ble lrblagai pelrmasalahan, selpelrti keltelrblatasan elkonomi, 

kelselhatan yang melnurun, selrta blelrkurangnya dukungan sosial, selhingga 

melmblutuhkan pelrhatian khusus dari pelmelrintah dan masyarakat. 

Melnurut Suharto (2020), pelrlindungan sosial blagi lanjut usia melrupakan 

selrangkaian kelblijakan dan program yang blelrtujuan untuk melnjamin telrpelnuhinya 

kelblutuhan dasar selrta melningkatkan kualitas hidup lansia agar teltap dapat hidup 

selcara layak dan blelrmartablat. Pelrlindungan ini tidak hanya ble lrsifat blantuan 

sosial, teltapi juga me lncakup pellayanan sosial yang blelrkellanjutan. 

Sellanjutnya, Maryam (2021) melnjellaskan blahwa lanjut usia adalah 

individu yang tellah melmasuki tahap akhir dalam siklus kelhidupan yang ditandai 

delngan adanya pelnurunan fungsi bliologis, psikologis, dan sosial. Olelh karelna itu, 

lansia melme lrlukan pelrlindungan yang me lnyelluruh, blaik dalam blelntuk pellayanan 

kelselhatan, dukungan sosial, maupun pelmblinaan agar teltap dapat melnjalankan 

fungsi sosialnya. 
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Melnurut Alfitri (2020), pelrlindungan telrhadap lanjut usia melliputi 

blelble lrapa aspe lk utama, yaitu jaminan sosial, pellayanan kelselhatan, se lrta 

pellayanan sosial. Jaminan sosial blelrtujuan untuk melme lnuhi ke lblutuhan dasar, 

pellayanan kelse lhatan untuk me lnjaga kondisi fisik dan me lntal, seldangkan 

pellayanan sosial blelrfungsi untuk melmblelrikan dukungan psikososial kelpada 

lansia. 

Lelblih lanjut, Winarno (2021) melnyatakan blahwa dalam kontelks 

kelblijakan publlik, pelrlindungan telrhadap lansia melrupakan tanggung jawabl 

ne lgara yang harus diwujudkan mellalui kelblijakan yang inklusif dan 

blelrkellanjutan. Kelblijakan telrselblut harus mampu melnjawabl kelblutuhan lansia 

selcara nyata, tidak hanya blelrsifat administratif, teltapi juga implelme lntatif di 

lapangan. 

Dalam pe lrspelktif ke lse ljahtelraan sosial, Frieldlandelr dalam Suharto (2020) 

melnye lblutkan blahwa pellayanan sosial blagi lansia ble lrtujuan untuk melmblantu 

individu agar teltap dapat blelrfungsi se lcara sosial selrta melnye lsuaikan diri de lngan 

pelrublahan kondisi yang dialami. De lngan delmikian, pelrlindungan telrhadap lansia 

tidak hanya blelrfokus pada pelme lnuhan kelblutuhan dasar, teltapi juga pada upaya 

melnjaga kualitas hidup. 

Dalam kontelks kelblijakan dae lrah, pelrlindungan telrhadap lanjut usia diatur 

dalam Pelraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 2024, khususnya pada Pasal 

123, yang melnelgaskan blahwa pelme lrintah dae lrah melmiliki ke lwajiblan untuk 

melmblelrikan pellayanan sosial kelpada lansia, telrutama lansia yang tidak potelnsial. 
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BLelntuk pelrlindungan telrselblut melncakup pelme lnuhan kelblutuhan dasar, pellayanan 

sosal, selrta pelmblinaan yang blelrtujuan untuk melningkatkan kelseljahtelraan lansia.  

Pelrlindungan telrhadap lanjut usia me lmiliki pelran yang sangat pelnting, 

antara lain: 

1. Melningkatkan kelseljahtelraan lansia 

Pelrlindungan sosial melmblantu lansia mellalui pelmelnuhan kelblutuhan 

hidup selhari-hari. 

2. Melnjaga kelselhatan fisik dan melntal 

Mellalui pellayanan dan pelmblinaan, kondisi lansia dapat teltap telrjaga. 

 3.    Melningkatkan kualitas hidup 

 Lansia dapat hidup layak, aman, dan blelrmatablat. 

Delngan delmikian, pelrlindungan telrhadap lanjut usia melrupakan upaya 

yang harus dilakukan selcara ble lrkellanjutan mellalui kelblijakan dan program yang 

telpat sasaran. Ole lh karelna itu, dipe lrlukan imple lmelntasi kelblijakan yang elfe lktif 

selrta dukungan dari blelrblagai pihak agar pellayanan telrhadap lansia dapat 

blelrjalan selcara optimal dan mampu me lningkatkan kelseljahtelraan melre lka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pe lnellitian kualitatif de lngan 

pelndelkatan delskriptif. Meltodel ini dipilih kare lna pelnellitian blelrtujuan untuk 

melmahami selcara melndalam selrta melnggamblarkan fe lnomelna implelmelntasi 

Pelraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 2024 telntang Pelrlindungan 

Pelnyandang Disablilitas dan Lanjut Usia. 

Melnurut Crelswelll&Crelswelll (2021), pelnellitian kualitatif melrupakan 

meltodel yang digunakan untuk me lngelksplorasi dan melmahami makna yang 

blelrasal dari masalah sosial mellalui pe lngumpulan data selcara me lndalam dan 

analisis yang blelrsifat intelrpreltatif. Seljalan delngan itu, Sugiyono (2022) 

melnyatakan blahwa pelnellitian kualitatif digunakan untuk melne lliti kondisi 

oblje lk yang alamiah, di mana pelnelliti blelrpelran se lblagai instrumeln kunci. 

Mellalui meltodel ini, pe lnelliti dapat melmpelrolelh pelmahaman yang lelblih 

melndalam melngelnai prosels pellaksanaan kelblijakan, pelran instansi pellaksana, 

selrta kelndala yang dihadapi dalam imple lmelntasi ke lblijakan di lapangan. 

Delngan delmikian, pelne llitian kualitatif delskriptif dianggap paling selsuai 

karelna mampu me lmblelrikan gamblaran selcara melndalam dan kompre lhelnsif 

melngelnai imple lmelntasi Pelraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 2024 

telntang Pelrlindungan Pelnyandang Disablilitas dan Lanjut Usia di Kota Meldan. 
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3.2 Kerangka Konsep 
 

Gambar 1 Kerangka Konsep 

 
 

3.3  Definisi Konsep 

 1. Implelme lntasi Kelblijakan 

Implelmelntasi kelblijakan dipahami selblagai prosels melne lrje lmahkan 

Pelraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 2024 telntang Pelrlindungan 

Pelnyandang Disablilitas dan Lanjut Usia kel dalam tindakan nyata me llalui 

aktivitas pe llaksana ke lblijakan. Dalam pe lnellitian ini, imple lmelntasi ke lblijakan 

dilakukan olelh Dinas Sosial Kota Meldan se lblagai instansi yang blelrtanggung 

Implementasi Peraturan Daerah Nomor 

2 Tahun 2024 Tentang Perlindungan 

Penyandang Disabilitas Dan Lanjut 

Usia Di Kota Medan 

Penyandang Disabilitas : 

Rehabilitas  Sosial, 

Pemberdayaan, Perlindungan. 

 

Lanjut Usia: 

Pelayanan Sosial, 

Perlindungan, Peningkatan 

Kesejahteraan. 

Dianalisis Menggunakan 

Model Implementasi Charles 

O. Jones: 

 Organization 

(organnisas) 

 Interpretation 

(Penafsiran) 

 Application 

(penerapan) 

 Terpenuhinya hak 

penyandang Disabilitas 

 Meningkatnya Kesejahteraan 

lanjut Usia 

 Meningkatnya Kemandirian 

 Perlindungan yang Optimal 
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jawabl dalam pelnye llelnggaraan pellayanan sosial, delngan pellaksanaan kelgiatan 

yang blelrlangsung di Rumah Pelrlindungan Sosial selblagai lokasi pellayanan. 

Prosels implelmelntasi ini melncakup pelmble lrian pellayanan sosial, pelmblinaan, selrta 

pelmelnuhan kelblutuhan dasar blagi pelnyandang disablilitas dan lanjut usia yang 

dilaksanakan olelh peltugas di lapangan. Sellain itu, imple lmelntasi kelblijakan dalam 

pelnellitian ini juga dipahami selblagai prosels yang melliblatkan aspe lk organisasi, 

pelmahaman pellaksana telrhadap kelblijakan, selrta pellaksanaan program selcara 

nyata di lapangan. 

2. Pelrlindungan Pelnyandang Disablilitas dan Lanjut Usia  

Pelrlindungan pelnyandang disablilitas dan lanjut usia dipahami selblagai 

upaya yang dilakukan olelh pelmelrintah daelrah dalam melmblelrikan jaminan, 

pellayanan, selrta pelrhatian ke lpada kellompok relntan mellalui ke lblijakan dan 

program sosial yang ble lrtujuan untuk melningkatkan kelseljahtelraan dan kualitas 

hidup. Pelrlindungan ini melncakup pelmelnuhan ke lblutuhan dasar, pellayanan sosial, 

relhablilitasi sosial, selrta pelmblelrdayaan blagi ke llompok sasaran. Dalam pelnellitian 

ini, pe lrlindungan telrselblut dilaksanakan olelh Dinas Sosial Kota Meldan mellalui 

pellayanan yang diblelrikan di Rumah Pelrlindungan Sosial kelpada pelnyandang 

disablilitas dan lanjut usia se lblagai pelne lrima manfaat kelblijakan. 

3. Pelnyandang Disablilitas dan Lanjut Usia  

Pelnyandang disablilitas dan lanjut usia me lrupakan kellompok relntan dalam 

masyarakat yang me lmiliki ke ltelrblatasan blaik selcara fisik, melntal, intelle lktual, 

maupun sosial, selhingga melmblutuhkan pelrlindungan dan pellayanan khusus dari 

pelmelrintah. Kellompok ini se lring melnghadapi blelrblagai hamblatan dalam 
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melme lnuhi kelblutuhan hidup selrta ble lrpartisipasi dalam ke lhidupan sosial selcara 

optimal. Olelh karelna itu, dipe lrlukan ke lblijakan yang mampu me lmble lrikan 

pelrlindungan selcara melnye lluruh. Dalam pelnellitian ini, pelnyandang disablilitas 

dan lanjut usia melrupakan sasaran utama dari imple lmelntasi kelblijakan yang 

melnelrima pellayanan sosial dari Dinas Sosial Kota Meldan yang dilaksanakan di 

Rumah Pelrlindungan Sosial. 

3.4  Kategorisasi 

Katelgorisasi melrupakan prosels pelngellompokan aspelk-aspelk pelnellitian kel 

dalam katelgori telrtelntu yang blelrtujuan untuk melmudahkan pelne lliti dalam 

melnganalisis dan me lmahami hublungan antara sublje lk dan obljelk pelne llitian. 

Katelgorisasi dalam pe lnellitian ini digunakan untuk melnge llompokkan variablell 

pelnellitian blelrdasarkan telori imple lmelntasi kelblijakan Charle ls O. Jonels, 

diantaranya: 

a. Organization (Organisasi) 

Faktor organisasi me lrujuk pada blagaimana kelsiapan struktur pellaksana 

kelblijakan dalam me lnjalankan Pelraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 

Tahun 2024. Aspelk ini melncakup keltelrseldiaan sumblelr daya manusia, 

sarana dan prasarana, selrta pelmblagian tugas dan tanggung jawabl dalam 

pellaksanaan pellayanan kelpada pe lnyandang disablilitas dan lanjut usia. 

Ke lsiapan organisasi yang blaik akan sangat melmpelngaruhi ke llancaran 

pellaksanaan kelblijakan selrta elfelktivitas pe llayanan yang dible lrikan di 

lapangan. 
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bl. Intelrpreltation (Pelnafsiran) 

Faktor intelrpreltasi me lrujuk pada blagaimanakelblijakan dipahami dan 

ditelrjelmahkan olelh pellaksana kel dalam blelntuk peltunjuk telknis atau 

program ke lrja. Aspe lk ini melncakup kelje llasan informasi ke lblijakan, 

pelmahaman pellaksana telrhadap isi Pelraturan Daelrah, selrta prosels 

sosialisasi kelblijakan ke lpada pihak telrkait. Intelrpreltasi yang je llas dan 

konsisteln akan melmpe lngaruhi kelselragaman pellaksanaan kelblijakan selrta 

melminimalisir kelsalahan dalam pelnelrapan di lapangan. 

c. Application (Pelnelrapan) 

Faktor pelnelrapan me lrujuk pada blagaimana kelblijakan dilaksanakan 

selcara nyata mellalui ble lrblagai program dan kelgiatan pellayanan sosial. 

Aspelk ini me lncakup pellaksanaan pe llayanan sosial, pelmble lrian blantuan, 

relhablilitasi sosial, selrta pelmble lrdayaan telrhadap pelnyandang disablilitas 

dan lanjut usia. Sellain itu, faktor ini juga mellihat hamblatan yang 

dihadapi dalam pe llaksanaan kelblijakan. Pelnelrapan yang optimal akan 

melnelntukan tingkat kelblelrhasilan implelme lntasi kelblijakan dalam 

melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. 

3.5 Informan atau Narasumber 

Informan dalam pelne llitian ini ditelntukan de lngan melnggunakan telknik 

purposivel sampling, yaitu pe lmilihan informan blelrdasarkan pelrtimblangan telrtelntu 

selsuai delngan tujuan pelne llitian. Telknik ini digunakan karelna tidak selmua pihak 

dapat dijadikan selblagai sumblelr data, mellainkan hanya pihak-pihak yang 

dianggap melngeltahui, me lmahami, dan telrliblat langsung dalam pe llaksanaan 
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kelblijakan yang ditelliti. Me lnurut Sugiyono (2022), purposivel sampling 

melrupakan telknik pe lnelntuan sampell dalam pelnellitian kualitatif yang dilakukan 

selcara selngaja blelrdasarkan kritelria telrtelntu agar data yang dipelrolelh le lblih 

relle lvan dan melndalam. 

Dalam pelnellitian ini, informan dipilih dari ble lrblagai pihak yang ble lrkaitan 

delngan imple lmelntasi Pelraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 2024 

telntang Pelrlindungan Pelnyandang Disablilitas dan Lanjut Usia, yaitu: 

1. Nama : ELvi Mellyanti Sagala 

    Jelnis kellamin : Pelrelmpuan 

    Jablatan : Ke lpala BLidang Relhablilitas Sosial  

2. Nama : Relni Silvia  

    Jelnis Kellamin : Pelrelmpuan 

    Jablatan : Ke lpala BLidang Pelrlindungan Sosial  

       3. Nama : Relihan Aprelza Selblayang  

          Jelnis Kellamin : Laki-Laki 

          Jablatan : Ke lpala BLidang Lapangan / Pelndamping  

      4. Nama : Mahruf 

          Jelnis Kellamin : Laki-laki 

          Status: Pelnyandang Disablilitas  

      5. Nama : ELrwin  

          Jelnis Kellamin : Laki-laki 

          Status : Lanjut usia 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Telknik pelngumpulan data me lrupakan langkah pelnting dalam pelnellitian 

kualitatif untuk melmpe lrole lh informasi yang selsuai delngan fokus pelnellitian. 

Dalam pelnellitian kualitatif, data umumnya dikumpulkan me llalui blelrblagai telknik 

selpelrti wawancara, oblselrvasi, dan dokume lntasi. Me lnurut Sugiyono (2022), 

telknik pelngumpulan data melrupakan langkah yang paling stratelgis dalam 

pelnellitian, karelna tujuan utama pelnellitian adalah melmpe lrole lh data yang valid 

dan relliable ll.  

Adapun telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

selblagai blelrikut: 

a. Wawancara 

Wawancara melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukan 

mellalui prosels tanya jawabl selcara langsung antara pelnelliti delngan 

informan untuk me lmpelrolelh informasi yang melndalam. Me lnurut 

ELstelrblelrg dalam Sugiyono (2022), wawancara adalah pelrtelmuan dua 

orang untuk blelrtukar informasi dan idel mellalui tanya jawabl selhingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik telrtelntu. 

Dalam pe lnellitian ini, wawancara dilakukan kelpada pelgawai Dinas 

Sosial Kota Meldan, peltugas Rumah Pelrlindungan Sosial, selrta 

pelnyandang disablilitas dan lanjut usia se lblagai pe lnelrima manfaat 

kelblijakan. Wawancara blelrtujuan untuk melnggali informasi me lngelnai 

pellaksanaan Pelraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 2024, 

khususnya telrkait Pellayanan Sosial ,relhablilitasi, pelmblelrdayaan, 
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Pelrlindungan selrta faktor pelndukung dan pelnghamblat dalam 

implelme lntasi kelblijakan. Jelnis wawancara yang digunakan adalah selmi 

telrstruktur, selhingga pelnelliti teltap melmiliki pe ldoman namun melmblelri 

ruang blagi informan untuk me lnjellaskan selcara lelblih luas. 

 bl. Oblse lrvasi 

Oblselrvasi dilakukan untuk melmpelrolelh gamblaran langsung melngelnai 

kondisi dan pellaksanaan pe llayanan sosial telrhadap pelnyandang 

disablilitas dan lanjut usia. Mellalui oblselrvasi, pelnelliti dapat mellihat 

selcara langsung prosels pellayanan, intelraksi antara pellaksana ke lblijakan 

delngan pelnelrima manfaat, selrta kondisi di lapangan. 

Melnurut Arikunto (2021), oblse lrvasi melrupakan telknik pelngumpulan 

data yang dilakukan delngan cara melngamati selcara langsung obljelk 

pelnellitian untuk melmpe lrolelh data yang dipe lrlukan. Dalam pe lnellitian 

ini, pelne lliti melnggunakan oblselrvasi non-partisipatif, di mana pelnelliti 

tidak telrliblat langsung dalam kelgiatan, teltapi hanya melngamati prosels 

pellaksanaan pellayanan. 

 c. Dokume lntasi 

Dokumelntasi melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukan 

delngan melngumpulkan data dari ble lrblagai dokumeln yang rellelvan 

delngan pelne llitian. Me lnurut Nazir (2017), dokumelntasi adalah telknik 

pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara melngumpulkan dan 

melnganalisis dokumeln, blaik blelrupa tulisan, gamblar, maupun karya 

lainnya yang blelrkaitan delngan obljelk pelnellitian. Dalam pe lnellitian ini, 
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dokumeln yang dikumpulkan melliputi Pelraturan Daelrah Kota Meldan 

Nomor 2 Tahun 2024, laporan kelgiatan pellayanan sosial, data 

pelnyandang disablilitas dan lanjut usia, selrta dokumelntasi kelgiatan 

yang blelrkaitan delngan pellaksanaan kelblijakan. Telknik ini digunakan 

untuk melle lngkapi dan melmpe lrkuat data hasil wawancara dan 

oblselrvasi. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data melrupakan prosels yang dilakukan untuk melngolah 

dan melnafsirkan data yang tellah dipelrolelh dari hasil pe lnellitian se lhingga dapat 

melnghasilkan kelsimpulan yang se lsuai de lngan tujuan pe lnellitian. Dalam 

pelnellitian kualitatif, analisis data dilakukan selcara telrus-me lnelrus seljak prosels 

pelngumpulan data hingga pelnellitian se llelsai. 

Melnurut Milels dan Hublelrman (2018), analisis data kualitatif telrdiri dari 

tiga tahapan utama, yaitu relduksi data, pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpulan. 

Ke ltiga tahapan telrselblut dilakukan se lcara sistelmatis agar data yang dipelrolelh 

dapat diolah selcara me lndalam dan melnghasilkan telmuan yang akurat. Adapun 

telknik analisis data yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah selblagai ble lrikut: 

a. Relduksi Data (Data Relduction) 

Relduksi data melrupakan prosels pelmilihan, pelmusatan pelrhatian, 

pelnyelde lrhanaan, selrta pelngellompokan data yang dipelrolelh dari hasil 

wawancara, oblselrvasi, dan dokumelntasi. Dalam pelnellitian ini, data 

yang blelrkaitan delngan implelme lntasi Pelraturan Daelrah Kota Meldan 

Nomor 2 Tahun 2024 akan dipilih dan difokuskan selsuai delngan 
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katelgori pelne llitian, yaitu aspelk organisasi, intelrpreltasi, dan pelne lrapan. 

Mellalui re lduksi data, pelnelliti dapat melnyaring informasi yang relle lvan 

selhingga me lmudahkan dalam prosels analisis dan me lnghindari data 

yang tidak blelrkaitan delngan fokus pelnellitian. 

bl. Pelnyajian Data (Data Display) 

 Pelnyajian data me lrupakan prosels pelnyusunan data dalam ble lntuk yang 

sistelmatis selhingga mudah dipahami dan dianalisis. Dalam pelne llitian 

ini, data disajikan dalam blelntuk uraian naratif, tablell, maupun delskripsi 

hasil wawancara yang ble lrkaitan de lngan implelme lntasi kelblijakan 

pelrlindungan pelnyandang disablilitas dan lanjut usia. 

Pelnyajian data ini blelrtujuan untuk melmblelrikan gamblaran yang jellas 

melngelnai kondisi di lapangan, selhingga melmudahkan pelne lliti dalam 

melmahami hublungan antar data selrta me lnarik kelsimpulan yang telpat. 

c. Pelnarikan Ke lsimpulan (Conclusion Drawing/Ve lrification) 

Pelnarikan kelsimpulan me lrupakan tahap akhir dalam analisis data yang 

dilakukan de lngan cara melngintelrpreltasikan data yang tellah disajikan. 

Dalam pelnellitian ini, ke lsimpulan ditarik blelrdasarkan hasil analisis 

telrhadap implelme lntasi Pelraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 

2024, delngan melmpe lrhatikan aspelk organisasi, intelrpreltasi, dan 

pelnelrapan. 
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Ke lsimpulan yang dihasilkan akan divelrifikasi selcara telrus-me lnelrus 

sellama prosels pelnellitian blelrlangsung agar hasil pelnellitian melmiliki 

tingkat kelablsahan yang tinggi dan selsuai delngan kondisi yang 

selble lnarnya di lapangan. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Gambar 3.8 Kantor Dinas Sosial Kota Medan 

 Pelnellitian ini dilaksanakan sellama kurun waktu elmpat blulan. Lokasi 

pelnellitian difokuskan pada Dinas Sosial Kota Meldan se lblagai instansi yang 

blelrtanggung jawabl dalam pellaksanaan kelblijakan, se lrta pada Rumah 

Pelrlindungan Sosial dan pe lnyandang disablilitas dan lanjut usia di Kota Meldan, 

selblagai lokasi imple lmelntasi Pelraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 2024 

telntang Pelrlindungan Pelnyandang Disablilitas dan Lanjut Usia. 
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3.9  Deskripsi Ringkasan Lokasi Penelitian 

3.9.1 Profil Dinas Sosial Kota Medan 

Dinas Sosial Kota Meldan me lrupakan salah satu pelrangkat daelrah yang 

blelrada di blawah Pelme lrintah Kota Meldan yang me lmiliki tugas pokok dalam 

melnye llelnggarakan urusan pelme lrintahan di blidang sosial. Dinas ini blelrpelran 

pelnting dalam upaya pe lnanganan pelrmasalahan kelseljahtelraan sosial, se lpelrti 

kelmiskinan, anak telrlantar, gellandangan dan pelngelmis, pelnyandang disablilitas, 

selrta kellompok relntan lainnya. 

Selcara umum, Dinas Sosial Kota Meldan blelrtanggung jawabl dalam 

melrumuskan dan mellaksanakan kelblijakan daelrah di blidang sosial, mellakukan 

pelmblinaan selrta pelmblelrdayaan masyarakat, selrta melmble lrikan pellayanan sosial 

kelpada masyarakat yang melmblutuhkan. Sellain itu, dinas ini juga blelrpelran dalam 

pellaksanaan program-program blantuan sosial yang ble lrsumble lr dari pelmelrintah 

pusat maupun daelrah. 

Dalam pellaksanaannya, Dinas Sosial Kota Meldan blelkelrja sama delngan 

blelrblagai pihak, blaik instansi pelmelrintah lainnya maupun masyarakat, guna 

melningkatkan kelse ljahtelraan sosial dan melngurangi angka kelmiskinan di Kota 

Meldan. Ke lblelradaan Dinas Sosial melnjadi ujung tomblak pelmelrintah dalam 

melmblelrikan pelrlindungan dan pe llayanan ke lpada masyarakat yang melngalami 

pelrmasalahan sosial. 

 Adapun visi yang ingin dicapai adalah Telrwujudnya kelse ljahtelraan sosial 

masyarakat Kota Meldan yang inklusif, blelrkeladilan, dan blelrkellanjutan. 

Untuk melwujudkan visi telrselblut, diteltapkan blelblelrapa misi selblagai blelrikut: 
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1. Melningkatkan pelrlindungan dan jaminan sosial blagi masyarakat miskin dan 

relntan.  

2. Melningkatkan pelmble lrdayaan sosial untuk melndorong kelmandirian 

masyarakat.  

3. Melnyelle lnggarakan pellayanan sosial yang profelsional, transparan, dan 

akuntablell.  

4. Melngurangi pelrmasalahan sosial selpelrti kelmiskinan, anak telrlantar, 

gellandangan, dan pelnyandang disablilitas.  

5. Melningkatkan kelrja sama delngan pelmelrintah, swasta, dan masyarakat 

dalam pelnanganan masalah sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



35 

 

 

Gambar  3.9.1 Struktur Birokrasi Dinas Sosial Kota Medan 
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3.9.2 Tugas Pokok dan Fungsi 

Dinas Sosial Kota Meldan melmiliki tugas pokok mellaksanakan urusan 

pelmelrintahan daelrah di blidang sosial, khususnya pelrlindungan dan 

pelmblelrdayaan pelnyandang disablilitas dan lanjut usia, blelrdasarkan asas otonomi 

daelrah dan tugas pelmblantuan. Dalam me lnjalankan tugas telrselblut, dinas ini 

blelrpelran dalam melrumuskan kelblijakan se lrta mellaksanakan program yang 

blelrkaitan delngan pelrlindungan sosial, relhablilitasi, dan pelmblelrdayaan kellompok 

relntan di Kota Meldan. 

Dalam pellaksanaan tugas pokok telrselblut, Dinas Sosial Kota Meldan 

melmiliki blelblelrapa fungsi, antara lain: 

1. Pelrumusan ke lblijakan telknis di blidang pelrlindungan sosial, pe lnyandang 

disablilitas, dan lanjut usia.  

2. Pellaksanaan kelblijakan di blidang pelrlindungan, relhablilitasi, dan 

pelmblelrdayaan pelnyandang disablilitas dan lanjut usia.  

3. Pellaksanaan pelmblinaan, pelngawasan, dan pelngelndalian telrhadap 

pellaksanaan program sosial di tingkat kota, kelcamatan, dan kellurahan.  

4. Pelmblelrian fasilitasi dan dukungan ke lpada pelnyandang disablilitas dan 

lanjut usia, telrmasuk dalam hal relhablilitasi sosial, pelndampingan, dan 

pelmblelrdayaan masyarakat.  

5. Pellaksanaan e lvaluasi dan pe llaporan telrhadap program dan kelgiatan di 

blidang sosial, khususnya telrkait pelrlindungan dan pelmble lrdayaan 

kellompok relntan.  
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6. Pellaksanaan koordinasi de lngan instansi telrkait dalam rangka 

pelngelmblangan program pelrlindungan sosial selrta pelmblelrdayaan 

pelnyandang disablilitas dan lanjut usia. 

Delngan adanya tugas pokok dan fungsi telrselblut, Dinas Sosial Kota 

Meldan diharapkan mampu me lnjalankan pelrannya selcara optimal dalam 

melmblelrikan pelrlindungan, pellayanan, dan pelmb lelrdayaan yang telpat sasaran, 

selhingga kelse ljahtelraan pelnyandang disablilitas dan lanjut usia di Kota Meldan 

dapat melningkat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Pada blabl ini pelnulis akan melnyajikan de lskripsi data yang dipe lrole lh pada 

saat pelne llitian di lapangan mellalui meltodel pelngumpulan data yang tellah di 

selblutkan  dalam blabl yang telrdahulu. Pelngumpulan data yang dipelrlukan dalam 

melnjawabl pelrmasalahan selcara melndalam blelblelrapa tahapan yang dilakukan 

pelnulis diantaranya: pelrtama, pelnellitian diawali delngan pelngumpulan data yang 

blelrkaitan delngan pelrmasalahan yang akan dijawabl. keldua, pelnulis mellakukan 

wawancara delngan 5 orang informan pelnellitian. 

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 25 Felblruari 2026 di Dinas Sosial 

Kotam Meldan di Jl. Pinang BLaris, Lalang, Kota Meldan, Sumatelra Utara. 

Wawancara dilakukan untuk me lmpelrolelh jawablan dari rumusan masalah yang 

tellah dite lntukan olelh pelne lliti selrta untuk melmpe lrole lh data-data yang 

melndukung pelnellitian ini.  

Data-data telrselblut me lrupakan pelrnyataan dari narasumblelr melnge lnai 

pelrmasalahan skripsi yang digunakan untuk me lnjawabl seltiap pelrtanyaan yang 

diajukan olelh pelnelliti selblagai data yang dipelrgunakan dalam analisis pelne llitian 

pada blabl ini. 

BLelrikut ini adalah pelnyajian data-data hasil wawancara yang diselsuaikan: 

delngan pelrmasalahan didalam pelnellitian, guna melnjawabl felnomelna yang tellah 

ditelliti. adapun hasil pelne llitiannya selblelgai blelrikut. 
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4.1.1 Organization (organisasi) 

Organization atau organisasi me lrupakan salah satu aspelk pelnting dalam 

telori imple lmelntasi ke lblijakan melnurut Charle ls O. Jonels, yang melnelkankan 

kelsiapan struktur pellaksana, pelmblagian tugas, keltelrseldiaan sumblelr daya 

manusia, selrta koordinasi antar pihak telrkait. Organization yang blaik 

melmungkinkan pellaksana melmahami pelran dan tanggung jawablnya, selhingga 

program dapat dijalankan selsuai proseldur dan tujuan kelblijakan. Dalam 

pelnellitian ini, aspelk organization blelrkaitan delngan blagaimana Dinas Sosial 

Kota Meldan melnyusun struktur intelrnal, me lmblagi tugas antar blidang, dan 

melngatur koordinasi antarpelgawai untuk melmble lrikan pellayanan sosial, 

relhablilitasi, dan pelmblelrdayaan blagi pelnyandang disablilitas dan lanjut usia 

selsuai Pelraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 2024. 

BLelrdasarkan hasil wawancara delngan narasumblelr 1, iblu ELvi Me llyanti 

Sagala Kelpala BLidang Relhablilitas Sosial. pada tanggal 25 felblruari melnyatakan 

blahwa : 

“Organisasi yang dilakukan ole lh Dinas Sosial Kota Meldan le lblih 

difokuskan pada pe lnyelle lnggaraan pellayanan ke lpada pelnyandang 

disablilitas dan lanjut usia selblagai sasaran utama kelblijakan. 

Pelmblagian tugas di dalam dinas sudah diteltapkan selcara jellas, 

dimana se ltiap blidang melmiliki pe lran dan tanggung jawabl 

masing-masing dalam melmblelrikan pellayanan, relhablilitasi, dan 

pelmblelrdayaan se lsuai delngan fungsi unit kelrjanya. Sellain itu, 

koordinasi antarpelgawai dilakukan me llalui arahan pimpinan se lrta 

rapat intelrnal yang rutin diadakan untuk me lmblahas pellaksanaan 

program, kelndala yang muncul, selrta langkah-langkah yang 

dipelrlukan agar pellayanan dapat blelrjalan selsuai proseldur yang 

tellah diteltapkan. Dalam praktiknya, Dinas Sosial juga blelrupaya 

melmastikan blahwa seltiap pelgawai melmahami pe lran dan 

tanggung jawablnya, selhingga program yang dijalankan dapat 

saling melndukung dan pellayanan dapat diblelrikan selcara 

melnye lluruh ke lpada pelnyandang disablilitas dan lanjut usia. 
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Namun, dalam pe llaksanaannya, organisasi ini masih melnghadapi 

blelble lrapa kelndala, telrutama telrkait keltelrblatasan sumble lr daya 

manusia yang ble llum se lpelnuhnya melncukupi untuk me lnangani 

jumlah pelnelrima manfaat yang cukup ble lsar, selrta sarana dan 

prasarana yang blellum selpe lnuhnya melndukung pellaksanaan 

pellayanan se lcara optimal. Sellain itu, koordinasi antar blidang dan 

delngan pihak telrkait lainnya masih pe lrlu ditingkatkan agar 

pellaksanaan kelblijakan dapat blelrjalan le lblih e lfelktif dan tidak 

melngalami hamblatan di lapangan. Untuk me lngatasi hal telrselblut, 

Ole lh karelna itu, dipelrlukan upaya pe lningkatan kapasitas 

organisasi, blaik mellalui pe lnamblahan sumblelr daya manusia, 

pelrblaikan fasilitas, maupun pelnguatan koordinasi, agar pellayanan 

kelpada pelnyandang disablilitas dan lanjut usia dapat blelrjalan 

lelblih optimal”.  

 

BLelrdasarkan hasil wawancara de lngan narasumblelr 2, Iblu Re lni Silvia 

Ke lpala BLidang Pelrlindungan sosia. pada tanggal 25 felblruari 2026 me lnyatakan 

blahwa : 

“Melnurut blelliau dalam pe llaksanaan kelblijakan pelrlindungan 

pelnyandang disablilitas dan lanjut usia, dari sisi organisasi 

pellaksanaan tugas sudah diblagi se lsuai delngan blidang masing-

masing, dimana se ltiap pelgawai me lmiliki tanggung jawabl yang 

blelrblelda namun teltap saling blelrkaitan dalam melmblelrikan 

pellayanan kelpada masyarakat, sellain itu melnurut blelliau 

koordinasi antarpelgawai juga sudah dilakukan mellalui arahan 

pimpinan dan kelgiatan intelrnal se lpelrti rapat untuk melmastikan 

seltiap pellaksana melmahami tugasnya, namun dalam 

praktiknya masih telrdapat blelblelrapa ke lndala yang dihadapi 

telrutama telrkait delngan keltelrblatasan jumlah pelgawai yang 

tidak selblanding delngan jumlah masyarakat yang harus 

dilayani, selhingga dalam kondisi telrtelntu pellayanan melnjadi 

kurang maksimal, sellain itu sarana dan prasarana yang telrseldia 

juga masih blellum selpelnuhnya me lndukung pellaksanaan tugas 

di lapangan, selhingga me lmpelngaruhi elfe lktivitas pellayanan 

yang dible lrikan, olelh karelna itu me lnurut blelliau pelrlu adanya 

pelnamblahan sumblelr daya manusia selrta pelningkatan fasilitas 

pelndukung agar pellaksanaan kelblijakan dapat blelrjalan lelblih 

optimal dan mampu melnjangkau selluruh pelnyandang 

disablilitas dan lanjut usia se lcara le lblih me lrata”. 
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BLelrdasarkan hasil wawancara delngan narasumble lr 3, BLapak Relihan 

Aprelza Selblayang yang melnangani blidang Lapangan / Pelndamping. pada tanggal 

25 fe lblruari 2026 me lnyatakan blahwa : 

“blelliau melnyatakan blahwa dari sisi organisasi, pellaksanaan 

tugas di lapangan sudah ble lrjalan selsuai arahan dari Dinas 

Sosial, di mana seltiap peltugas me lmiliki pelran masing-masing 

dalam melmblelrikan pellayanan kelpada pelnelrima manfaat. 

Koordinasi antara peltugas di Rumah Pelrlindungan Sosial 

delngan pihak Dinas Sosial juga teltap dilakukan untuk 

melmastikan pellayanan yang diblelrikan se lsuai delngan 

keltelntuan yang blelrlaku. Namun, dalam praktiknya masih 

telrdapat blelblelrapa kelndala, telrutama telrkait keltelrblatasan 

jumlah peltugas diblandingkan delngan jumlah pelnelrima 

manfaat, selhingga dalam kondisi telrtelntu peltugas harus 

melrangkap blelblelrapa tugas selkaligus. Sellain itu, fasilitas 

pelndukung yang telrseldia blellum selpe lnuhnya me lmadai, 

selhingga hal telrselblut dapat melmpe lngaruhi elfelktivitas 

pellaksanaan kelblijakan di lapangan. Olelh karelna itu, me lnurut 

blelliau dipe lrlukan adanya pelnamblahan telnaga kelrja selrta 

pelningkatan sarana dan prasarana agar pellaksanaan pellayanan 

telrhadap pelnyandang disablilitas dan lanjut usia dapat blelrjalan 

lelblih optimal dan selsuai de lngan tujuan kelblijakan yang tellah 

diteltapkan. Hal ini melnunjukkan blahwa kelblelrhasilan 

organisasi di tingkat lapangan sangat ble lrgantung pada kelsiapan 

SDM, koordinasi intelrnal, se lrta keltelrseldiaan fasilitas yang 

melmadai, selhingga program yang dijalankan dapat me lndukung 

pellayanan selcara melnye lluruh kelpada pelnyandang disablilitas 

dan lanjut usia”. 

 

BLelrdasarkan hasil wawancara de lngan narasumblelr 4, BLapak Mahruf 

pelnyandang disablilitas. pada tanggal 26 fe lblruari 2026 melnyatakan blahwa : 

“Kalau me lnurut saya, dari sisi organisasi pe llayanan kelblijakan 

pelrlindungan pelnyandang disablilitas dan lanjut usia, pellayanan 

yang diblelrikan olelh Dinas Sosial Kota Meldan sudah melmiliki 

sistelm dan proseldur telrtelntu, namun dalam praktiknya saya 

melrasakan blahwa pelnyampaian layanan dan koordinasi 

antarpeltugas kadang blellum se lpelnuhnya telratur, misalnya 

telrkait jadwal kunjungan, je lnis blantuan yang telrseldia, selrta 

proseldur pelngajuan blantuan, selhingga pelnelrima layanan harus 

melnye lsuaikan diri selndiri dan kadang me lnunggu giliran yang 

cukup lama. Koordinasi antarpeltugas di lapangan cukup 
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melmblantu karelna melre lka saling melndukung dalam 

melmblelrikan pellayanan, namun keltelrblatasan jumlah peltugas 

melmbluat pellayanan tidak se llalu celpat dan melrata. Sellain itu, 

fasilitas pe lndukung selpelrti sarana blantu, ruang layanan, 

maupun alat komunikasi yang melmpelrmudah pellayanan juga 

masih telrblatas, selhingga pelne lrima layanan pelrlu lelblih aktif 

blelrtanya dan melmahami proseldur yang ada. Melskipun 

delmikian, pellayanan yang diblelrikan sudah melmiliki arahan 

dan struktur dasar yang je llas, dan saya blelrharap kel delpan ada 

pelnamblahan telnaga selrta fasilitas agar pellayanan dapat 

blelrjalan le lblih lancar, melrata, dan tidak me lmblingungkan blagi 

pelnyandang disablilitas. Pelrnyataan ini melne lgaskan pelntingnya 

kelsiapan organisasi, koordinasi intelrnal, selrta keltelrseldiaan 

sumblelr daya manusia dan sarana-prasarana yang melmadai agar 

tujuan kelblijakan pelrlindungan pelnyandang disablilitas dan 

lanjut usia dapat telrcapai selcara optimal di lapangan”. 

 

BLelrdasarkan hasil wawancara delngan narasumblelr 5, BLapak ELrwin  lanjut 

usia yang melne lrima pellayanan sosial pada tanggal 25 Fe lblruari 2026 

melnyatakan blahwa: 

“Kalau melnurut saya, selblagai lansia yang melnelrima pellayanan 

sosial, dari sisi organisasi se lblelnarnya sudah ada peltugas yang 

melnangani dan melmblantu kami dalam me lmelnuhi kelblutuhan 

selhari-hari, selpelrti makanan, telmpat tinggal, dan pelrawatan 

dasar, namun dalam praktiknya saya melrasakan blahwa jumlah 

peltugas yang ada masih telrblatas selhingga pellayanan yang 

dible lrikan telrkadang harus me lnunggu, telrutama keltika blanyak 

lansia yang melmblutuhkan blantuan selcara blelrsamaan. Sellain 

itu, fasilitas yang telrseldia sudah cukup melmblantu teltapi blellum 

selpelnuhnya melmadai untuk melnunjang kelnyamanan lansia, 

selpelrti ruang istirahat dan fasilitas kelselhatan yang masih pelrlu 

ditingkatkan, selhingga dalam kondisi telrtelntu saya harus 

melnye lsuaikan diri de lngan keladaan yang ada. Melskipun 

delmikian, saya mellihat blahwa peltugas teltap ble lrusaha 

melmblelrikan pellayanan delngan blaik selsuai kelmampuan 

melre lka, dan saya blelrharap kel delpan adanya pelnamblahan 

telnaga se lrta pelningkatan fasilitas agar pellayanan kelpada lansia 

dapat le lblih optimal dan selsuai delngan kelblutuhan kami selblagai 

pelnelrima manfaat. Pelrnyataan ini melnelkankan blahwa 

kelblelrhasilan organisasi dalam me lmblelrikan pe llayanan sosial 

blagi lansia tidak hanya ditelntukan olelh proseldur dan arahan 

yang ada, teltapi juga sangatble lrgantung pada keltelrseldiaan 

sumblelr daya manusia, fasilitas pelndukung, dan koordinasi 
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antarpeltugas di lapangan agar pellayanan dapat melrata, telpat 

sasaran, dan melmelnuhi kelblutuhan pelnelrima manfaat selcara 

optimal”. 

 

BLelrdasarkan hasil wawancara delngan kellima narasumble lr, dapat 

disimpulkan blahwa dari aspe lk organisasi, pellaksanaan kelblijakan pada dasarnya 

tellah me lmiliki struktur yang jellas delngan pe lmblagian tugas dan tanggung jawabl 

yang tellah diteltapkan di dalam Dinas Sosial Kota Meldan. Koordinasi 

antarpelgawai juga tellah dilakukan mellalui arahan pimpinan dan kelgiatan 

intelrnal. Namun, dalam pellaksanaannya masih telrdapat kelndala blelrupa 

keltelrblatasan sumblelr daya manusia, sarana dan prasarana yang blellum melmadai, 

selrta koordinasi yang blellum blelrjalan se lcara optimal, selhingga pellayanan yang 

dible lrikan blellum dapat melnjangkau se lluruh pe lnelrima manfaat selcara maksimal 

dan melrata. 

4.1.2 Interpretation  

 Intelrpreltation (intelrpreltasi) dalam implelme lntasi kelblijakan melmiliki 

pelran pelnting dalam me lnelntukan blagaimana suatu kelblijakan dapat dipahami 

dan dijalankan ole lh para pellaksana di lapangan. Intelrpreltasi ble lrkaitan delngan 

prosels pelnje llasan ke lblijakan yang masih ble lrsifat umum me lnjadi le lblih rinci 

mellalui arahan, peltunjuk telknis, selrta koordinasi intelrnal agar tidak telrjadi 

kelsalahpahaman dalam pellaksanaan. Mellalui intelrpreltasi yang blaik, seltiap 

pellaksana dapat me lmahami tugas dan tanggung jawablnya masing-masing, 

selhingga pellaksanaan kelblijakan dapat blelrjalan delngan lelblih telrarah dan selsuai 

delngan tujuan yang tellah diteltapkan. 



44 

 

BLelrdasarkan hasil wawancara delngan narasumblelr 1, Iblu ELvi Mellyanti 

Sagala Kelpala BLidang Relhablilitas Sosial. pada tanggal 25 felblruari melnyatakan 

blahwa : 

 “blelliau me lnyatakan blahwa dari sisi intelrpreltasi, kelblijakan 

selble lnarnya sudah cukup dipahami olelh para pellaksana di 

Dinas Sosial. Hal ini telrlihat dari adanya arahan pimpinan, 

rapat intelrnal, selrta koordinasi antarpelgawai yang me lnjadi 

sarana untuk melnje llaskan dan me lnyamakan pelmahaman 

telrkait pellaksanaan kelblijakan di lapangan, selhingga pelgawai 

pada dasarnya sudah melnge ltahui tugas dan proseldur kelrja 

yang harus dilakukan dalam me lmblelrikan pe llayanan ke lpada 

pelnyandang disablilitas dan lanjut usia. Namun, dalam 

praktiknya pelmahaman telrselblut blellum se lpelnuhnya optimal 

karelna masih adanya ke lndala se lpelrti keltelrblatasan sumblelr 

daya manusia dan fasilitas, yang blelrdampak pada pellaksanaan 

kelblijakan. Sellain itu, koordinasi yang blellum maksimal 

melnunjukkan blahwa pelmahaman antarpelgawai ble llum 

selpelnuhnya melrata, selhingga dalam kondisi telrtelntu 

pellaksanaan di lapangan masih blellum konsisteln dan blellum 

selpelnuhnya selsuai delngan yang diharapkan. Hal ini 

melnelgaskan pelntingnya pelnguatan intelrpreltasi mellalui arahan 

yang lelblih rinci, pellatihan blelrkala, dan me lkanisme l 

komunikasi yang ble lrkelsinamblungan agar seltiap pellaksana 

dapat melmiliki pelmahaman yang selragam, mampu 

melnye lsuaikan kelblijakan delngan kondisi lapangan, dan 

melmastikan pellayanan kelpada pelnyandang disablilitas dan 

lanjut usia dapat blelrjalan le lblih elfe lktif, konsisteln, dan telpat 

sasaran”. 

 

BLelrdasarkan hasil wawancara delngan narasumblelr 2, Iblu Relni Silvia 

Ke lpala BLidang Pelrlindungan Sosial. pada tanggal 25 felblruari 2026 me lnyatakan 

blahwa : 

“blelliau melnyatakan blahwa dari sisi inte lrpreltasi, pelmahaman 

telrhadap kelblijakan sudah mulai telrble lntuk me llalui arahan dan 

komunikasi yang dilakukan olelh pimpinan maupun 

antarpelgawai, se lhingga pellaksana di lapangan pada dasarnya 

sudah melngeltahui maksud dan tujuan dari ke lblijakan telrselblut. 

Namun, dalam pellaksanaannya masih telrdapat blelblelrapa 

kelndala yang melnye lblablkan pelmahaman telrselblut blellum 

selpelnuhnya me lrata, selpelrti kurangnya pelnjellasan telknis yang 
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lelblih rinci selrta koordinasi yang blellum blelrjalan se lcara 

maksimal, selhingga dalam kondisi telrtelntu masih ditelmukan 

pelrbleldaan dalam pellaksanaan pellayanan di lapangan. Hal ini 

melnunjukkan blahwa melskipun kelblijakan sudah dipahami 

selcara umum, masih dipelrlukan upaya untuk melmpelrjellas dan 

melmpe lrkuat pelmahaman telrselblut. Delngan delmikian, 

intelrpreltasi yang lelblih sistelmatis mellalui pellatihan, panduan 

telknis yang jellas, selrta komunikasi intelrnal yang 

blelrkelsinamblungan sangat pelnting agar se ltiap pellaksana dapat 

melnye lsuaikan kelblijakan de lngan kondisi lapangan, 

melminimalkan ke lsalahan imple lmelntasi, dan melmastikan 

pellayanan kelpada pelnyandang disablilitas selrta lanjut usia 

dapat blelrjalan le lblih konsisteln, elfelktif, dan selsuai tujuan 

kelblijakan”. 

 

BLelrdasarkan hasil wawancara delngan narasumble lr 3, BLapak Relihan 

Aprelza Selblayang yang melnangani blidang Lapangan / Pelndamping. pada tanggal 

25 fe lblruari 2026 me lnyatakan blahwa : 

“Melnurut blelliau dari sisi intelrpreltasi, pelmahaman telrhadap 

kelblijakan sudah cukup dipahami olelh pe llaksana. Hal ini 

telrlihat dari adanya komunikasi dan arahan yang diblelrikan 

selhingga pellaksana melngeltahui tujuan selrta langkah-langkah 

dalam me lnjalankan kelblijakan di lapangan. Namun, dalam 

pellaksanaannya masih telrdapat blelblelrapa kelndala yang 

melmbluat pelmahaman telrselblut blellum se lpelnuhnya blelrjalan 

selcara optimal, selpe lrti kurangnya ke ljellasan informasi telknis 

dan koordinasi yang blellum selpelnuhnya elfelktif, se lhingga 

dalam kondisi telrtelntu pellaksanaan kelblijakan masih 

melngalami pe lrbleldaan dan blellum se lpelnuhnya konsisteln. Hal 

ini melnunjukkan blahwa melskipun selcara umum ke lblijakan 

sudah dipahami, masih dipe lrlukan upaya untuk melmpe lrjellas 

intelrpreltasi, misalnya me llalui panduan telknis yang lelblih rinci, 

pellatihan blelrkellanjutan, dan pe lnguatan melkanisme l 

komunikasi antarpelgawai. Delngan langkah-langkah telrselblut, 

pellaksana dapat melnye lsuaikan kelblijakan delngan situasi 

lapangan selcara le lblih telpat, me lminimalkan kelsalahan 

implelme lntasi, selrta me lmastikan pe llayanan ke lpada 

pelnyandang disablilitas dan lanjut usia dapat diblelrikan se lcara 

lelblih konsisteln, elfelktif, dan selsuai tujuan kelblijakan”. 
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BLelrdasarkan hasil wawancara delngan narasumblelr 4, BLapak Mahrud 

selblagai pelnyandang disablilitas. pada tanggal 26 felblruari 2026 me lnyatakan 

blahwa: 

“kalau melnurut saya blahwa dari sisi intelrpreltasi, pelmahaman 

telrhadap kelblijakan masih dirasakan blellum selpelnuhnya jellas. 

Hal ini telrutama telrkait informasi me lngelnai pellayanan yang 

dapat ditelrima, proseldur yang harus dilakukan, selrta hak-hak 

pelnelrima layanan. Kelndala ini dise lblablkan ole lh pelnyampaian 

informasi yang blellum mudah dipahami dan ble llum melrata, 

selhingga dalam kondisi telrtelntu pelnyandang disablilitas masih 

melrasa blingung atau kurang melndapatkan pelnjellasan yang 

cukup telrkait layanan yang telrseldia. Sellain itu, keltelrblatasan 

dalam meltodel pelnyampaian informasi juga me lnjadi hamblatan 

telrselndiri, selhingga melskipun kelblijakan sudah ada, 

pelmahaman dari sisi pe lnelrima manfaat blellum selpelnuhnya 

optimal dan ble lrdampak pada pelmanfaatan layanan yang blellum 

maksimal. Hal ini melnelkankan pelntingnya pelnguatan 

intelrpreltasi tidak hanya blagi pellaksana ke lblijakan, teltapi juga 

blagi pe lnelrima layanan, mellalui melkanismel komunikasi yang 

lelblih jellas, pelnggunaan meldia informasi yang mudah 

dipahami, selrta pelndampingan langsung, agar seltiap pelne lrima 

manfaat dapat melmahami hak, proseldur, dan jelnis layanan 

yang telrseldia, selhingga imple lmelntasi ke lblijakan dapat blelrjalan 

lelblih e lfe lktif dan inklusif”. 

 

Telrakhir narasumble lr 5, BLapak ELrwin selblagai lanjut usia yang melne lrima 

pellayanan sosial. pada tanggal 26 Fe lblruari 2026 melnyatakan blahwa: 

“kalau melnurut saya dari sisi inte lrpreltasi, pelmahaman 

telrhadap kelblijakan masih blellum se lpelnuhnya jellas blagi 

pelnelrima layanan. Hal ini telrlihat pada informasi me lngelnai 

jelnis pe llayanan yang telrseldia, proseldur yang harus dilakukan, 

selrta hak yang blisa dipelrolelh, yang blellum selpelnuhnya mudah 

dipahami ole lh lansia. Faktor usia dan keltelrblatasan dalam cara 

pelnyampaian informasi melmbluat ble lble lrapa lansia masih 

melrasa kelblingungan atau kurang me lmahami se lcara 

melnye lluruh telrkait pellayanan yang diblelrikan. Sellain itu, 

informasi yang ditelrima celndelrung ble lrgantung pada 

pelnjellasan langsung dari peltugas, selhingga apablila pelnjellasan 

kurang deltail, pelmahaman lansia juga melnjadi telrblatas. Hal ini 

melnunjukkan blahwa melskipun kelblijakan sudah dilaksanakan, 

dari sisi pelne lrima manfaat, khususnya lanjut usia, intelrpreltasi 
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kelblijakan masih pelrlu ditingkatkan agar informasi dapat le lblih 

mudah dipahami dan pellayanan dapat dimanfaatkan selcara 

maksimal. Olelh karelna itu, pelnting blagi organisasi untuk 

melnyusun melkanismel komunikasi yang lelblih ramah lansia, 

melnye ldiakan panduan telrtulis atau visual, selrta me llatih 

peltugas agar mampu me lnjellaskan kelblijakan delngan cara yang 

jellas dan mudah dime lngelrti. Langkah-langkah ini tidak hanya 

akan melningkatkan pelmahaman pelne lrima layanan, teltapi juga 

melmastikan konsistelnsi implelmelntasi, melminimalkan 

kelblingungan, selrta melningkatkan elfelktivitas dan kualitas 

pellayanan di lapangan”. 

 

 BLelrdasarkan hasil wawancara delngan 5 narasumblelr, dapat disimpulkan 

blahwa dari aspelk intelrpreltasi, pelmahaman pellaksana telrhadap kelblijakan sudah 

cukup blaik, dimana pihak Dinas Sosial Kota Meldan tellah melmahami tujuan dan 

pellaksanaan program yang dijalankan. Namun, di sisi lain, masih telrdapat 

pelnelrima manfaat yang ble llum selpelnuhnya melmahami informasi telrkait 

program telrselblut. Hal ini me lnunjukkan blahwa pelnyampaian informasi blellum 

blelrjalan selcara maksimal, selhingga dipe lrlukan pelningkatan dalam sosialisasi 

agar pelmahaman masyarakat telrhadap kelblijakan dapat lelblih me lrata dan 

optimal. 

 

4.1.3 Application 

  

Application atau pelne lrapan dalam telori Charlels O. Jonels adalah tahap 

dimana kelblijakan yang sudah dipahami ke lmudian dilaksanakan selcara nyata di 

lapangan olelh para pellaksana , jadi di tahap ini yang dilihat adalah blagaimana 

kelblijakan telrselblut ble lnar-blelnar dijalankan, apakah sudah selsuai delngan aturan, 

selrta blagaimana hasilnya dirasakan olelh masyarakat selblagai pelne lrima manfaat. 
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BLelrdasarkan hasil wawancara delngan narasumblelr 1, Iblu ELvi Me llayani 

Sagala Kelpala BLidang Relhablilitas Sosial. pada tanggal 25 Felblruari 2026 

melnyatakan blahwa: 

“blelliau melnjellaskan blahwa pellaksanaan pellayanan kelpada 

pelnyandang disablilitas dan lanjut usia pada dasarnya sudah 

blelrjalan, di mana masing-masing blidang tellah melnjalankan 

tugas dan fungsinya selsuai keltelntuan yang ada, selpelrti 

melmblelrikan pellayanan sosial, blantuan, selrta pelmelnuhan 

kelblutuhan dasar blagi pe lnelrima manfaat. Sellain itu, dalam 

pellaksanaannya telrdapat arahan dari pimpinan selrta koordinasi 

antarpelgawai agar pellayanan dapat ble lrjalan se lsuai proseldur. 

Namun, dalam praktiknya masih ditelmukan blelblelrapa kelndala, 

selpelrti keltelrblatasan jumlah sumblelr daya manusia dan fasilitas 

pelndukung yang blellum melmadai, selhingga dalam kondisi 

telrtelntu pellayanan blellum dapat dible lrikan se lcara maksimal 

kelpada selluruh pelnelrima manfaat. Keltelrblatasan dalam 

melnjangkau selmua sasaran juga melnjadi tantangan telrselndiri 

dalam pelne lrapan kelblijakan ini. Hal ini melnunjukkan blahwa 

melskipun kelblijakan sudah dijalankan, hasil di lapangan blellum 

selpelnuhnya optimal, se lhingga dipelrlukan upaya pelrblaikan 

mellalui pelningkatan kapasitas SDM, pelrblaikan fasilitas, dan 

pelnguatan koordinasi antarpelgawai. Langkah-langkah telrselblut 

diharapkan dapat melningkatkan e lfelktivitas dan pelme lrataan 

pellayanan, selhingga pelne lrapan kelblijakan dapat melnghasilkan 

dampak yang nyata blagi pe lnyandang disablilitas dan lanjut 

usia, selsuai delngan tujuan awal yang tellah diteltapkan”. 

  

BLelrdasarkan hasil wawancara delngan narasumblelr 2, Iblu Relni Silvia 

Ke lpala BLidang Pelrlindungan Sosial. pada tanggal 25 felblruari 2026 me lnyatakan 

blahwa : 

 “blelliau melnje llaskan blahwa pelne lrapan kelblijakan, pellaksanaan 

pellayanan kelpada pelnyandang disablilitas dan lanjut usia sudah 

dilakukan selcara langsung di lapangan mellalui blelrblagai 

kelgiatan pellayanan sosial. Para pellaksana blelrintelraksi 

langsung delngan pelnelrima manfaat dalam melmblelrikan 

blantuan selrta pelndampingan selsuai kelblutuhan melre lka. 

Namun, dalam praktiknya, pellaksanaan telrselblut selringkali 

melnghadapi tantangan, telrutama keltika jumlah pe lnelrima 

manfaat cukup blanyak selmelntara telnaga yang telrseldia 

telrblatas, selhingga pe llayanan harus dilakukan selcara ble lrtahap 
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dan ble llum blisa melnjangkau selluruh sasaran se lcara maksimal. 

Sellain itu, dalam kondisi telrtelntu juga ditelmukan kelndala 

telknis di lapangan yang me lmbluat prosels pellayanan melnjadi 

seldikit telrhamblat. Hal ini melnunjukkan blahwa me lskipun 

kelblijakan sudah ditelrapkan, pellaksanaannya blellum 

selpelnuhnya optimal dan masih melmelrlukan pelnyelsuaian, 

selpelrti pelnamblahan telnaga, pelrblaikan sarana prasarana, selrta 

pelnguatan koordinasi antarpelgawai, agar pellayanan dapat 

blelrjalan lelblih elfelktif, telpat sasaran, dan mampu me lnjangkau 

selluruh pe lnelrima manfaat selsuai tujuan kelblijakan”. 

 

BLelrdasarkan hasil wawancara delngan narasumble lr 3, BLapak Relihan 

Aprelza Selblayang yang melnangani blidang Lapangan / Pelndamping. pada tanggal 

25 fe lblruari 2026 me lnyatakan blahwa : 

“me lnurut blelliau blahwa dalam pe lnelrapan kelblijakan, 

pellaksanaan pellayanan kelpada pelnyandang disablilitas dan 

lanjut usia sudah dilakukan selsuai delngan proseldur yang ada, 

di mana seltiap ke lgiatan pellayanan dilaksanakan ble lrdasarkan 

aturan dan arahan yang tellah diteltapkan. Namun, dalam 

praktiknya masih telrdapat blelblelrapa kelndala, telrutama telrkait 

durasi pe llaksanaan pellayanan yang telrkadang melme lrlukan 

waktu lelblih lama, se lhingga pellayanan yang diblelrikan ble llum 

sellalu ble lrjalan delngan lancar. Sellain itu, dalam kondisi 

telrtelntu dipe lrlukan pelnye lsuaian di lapangan agar pellayanan 

teltap dapat dible lrikan kelpada pelnelrima manfaat. Hal ini 

melnunjukkan blahwa melskipun kelblijakan sudah ditelrapkan, 

pellaksanaannya masih me lmblutuhkan pelningkatan, telrutama 

dalam ke llancaran prosels pellayanan, agar dapat blelrjalan lelblih 

elfe lktif, telpat waktu, dan selsuai delngan kelblutuhan pelne lrima 

manfaat. Untuk itu, dipelrlukan upaya pelrblaikan, selpelrti 

pelnguatan koordinasi antarpelgawai, pelrblaikan me lkanisme l 

kelrja, se lrta pelmanfaatan fasilitas yang melmadai, se lhingga 

pelnelrapan kelblijakan di lapangan dapat le lblih optimal dan 

melmblelrikan manfaat selcara maksimal blagi pelnyandang 

disablilitas dan lanjut usia.”. 

 

BLelrdasarkan hasil wawancara delngan narasumblelr 4, BLapak Mahrud 

selblagai pe lnyandang disablilitas. pada tanggal 26 fe lblruari 2026 me lnyatakan 

blahwa: 
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“me lnurut saya blahwa dalam pelnelrapan kelblijakan, pellayanan 

yang diblelrikan ole lh Dinas Sosial sudah dirasakan selcara 

langsung, selpelrti adanya pellayanan dasar yang diblelrikan 

selsuai kelblutuhan. Namun, dalam praktiknya, pellayanan 

telrselblut blellum sellalu mudah diaksels dan telrkadang masih 

melngalami ke lndala, selpelrti prosels yang cukup lama atau harus 

melnunggu giliran. Sellain itu, dalam kondisi telrtelntu, blantuan 

yang dible lrikan juga blellum se lpelnuhnya selsuai de lngan 

kelblutuhan yang diharapkan, selhingga melmbluat pelnelrima 

layanan harus melnyelsuaikan diri de lngan kondisi yang ada. Hal 

ini me lnunjukkan blahwa melskipun kelblijakan sudah ditelrapkan 

dan manfaatnya dirasakan, dari sisi pelne lrima layanan, 

pellaksanaannya masih ble llum se lpelnuhnya optimal. Olelh 

karelna itu, dipelrlukan pelningkatan akselsiblilitas layanan, 

pelrcelpatan prosels pellayanan, selrta pelnye lsuaian jelnis blantuan 

agar lelblih telpat sasaran dan selsuai ke lblutuhan pelnyandang 

disablilitas. Upaya ini akan melmastikan pelnelrapan ke lblijakan 

tidak hanya ble lrjalan selsuai proseldur, teltapi juga melmblelrikan 

dampak nyata dan maksimal blagi pelne lrima manfaat di 

lapangan”. 

 

Telrakhir narasumble lr 5, BLapak ELrwin selblagai lanjut usia yang melne lrima 

pellayanan sosial. pada tanggal 26 Fe lblruari 2026 melnyatakan blahwa: 

 “Melnurut saya blahwa pe llayanan yang dible lrikan melmang 

sudah dirasakan, selpe lrti adanya blantuan dan pelmelnuhan 

kelblutuhan dasar. Namun, dalam praktiknya, para lansia selring 

melngalami ke lsulitan dalam melngikuti prosels pellayanan, 

telrutama karelna ke ltelrblatasan fisik dan kondisi ke lselhatan yang 

melmbluat me lrelka tidak blisa telrlalu aktif atau mandiri dalam 

melngurus ke lblutuhan layanan, selhingga melrelka lelblih 

blelrgantung pada blantuan peltugas. Sellain itu, dalam kondisi 

telrtelntu, pellayanan yang diblelrikan ble llum selpelnuhnya 

melmpe lrhatikan kelnyamanan dan kelblutuhan khusus lansia, 

selpelrti kelcelpatan pellayanan, pelrhatian selcara langsung, dan 

akselsiblilitas fasilitas. Hal ini me lnunjukkan blahwa melskipun 

kelblijakan sudah ditelrapkan, pellaksanaannya masih pelrlu le lblih 

diselsuaikan delngan kondisi lansia agar pellayanan tidak hanya 

blelrjalan, teltapi juga blelnar-blelnar ramah, telpat sasaran, dan 

selsuai delngan kelblutuhan pelne lrima manfaat. Untuk itu, 

dipelrlukan upaya pelningkatan, selpelrti pe lnamblahan telnaga, 

pelnyelsuaian melkanisme l pellayanan, selrta pelningkatan fasilitas 

dan pelrhatian telrhadap kondisi fisik lansia, agar pelnelrapan 

kelblijakan dapat me lmble lrikan manfaat yang optimal blagi 

selluruh pe lnelrima layanan”. 
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BLelrdasarkan hasil wawancara delngan 5 narasumblelr, dapat disimpulkan 

blahwa dari aspelk aplikasi, pellaksanaan kelblijakan tellah dilakukan mellalui 

blelrblagai program yang ditujukan kelpada pelnelrima manfaat, selpelrti pellayanan 

sosial dan pelmble lrian blantuan. Namun, dalam pellaksanaannya masih blellum 

blelrjalan selcara optimal, karelna telrdapat kelndala selpelrti keltelrblatasan sumblelr 

daya manusia, kurang melratanya pellaksanaan program, se lrta masih adanya 

pelnelrima manfaat yang blellum selpelnuhnya me lrasakan manfaat dari program 

telrselblut. Kondisi ini melnunjukkan blahwa melskipun kelblijakan tellah dite lrapkan 

di lapangan, implelmelntasinya masih pelrlu ditingkatkan agar dapat blelrjalan 

lelblih elfelktif, me lrata, dan mampu me lnjangkau selluruh kellompok sasaran selcara 

optimal. 

4.2 Pembahasan 

  BLelrikut ini melrupakan hasil analisis telrhadap implelme lntasi kelblijakan 

telrkait pellayanan blagi pelnyandang disablilitas dan lanjut usia di Kota Meldan 

yang dipe lrole lh mellalui wawancara delngan 5 informan, selrta dise lsuaikan 

delngan pelrmasalahan yang dikaji dalam pe lnellitian ini. Adapun hasil 

pelmblahasan diuraikan selblagai blelrikut: 

4.2.1 Organization (Organisasi) 

BLelrdasarkan telori Charlels O. Jonels, organization ble lrkaitan de lngan 

blagaimana struktur organisasi, pelmblagian tugas, selrta sumblelr daya yang 

dimiliki dalam melndukung pellaksanaan suatu kelblijakan. Dalam imple lmelntasi 

kelblijakan, organisasi melme lgang pelranan pelnting karelna me lnelntukan ke lsiapan 

lelmblaga pellaksana dalam melnjalankan kelblijakan selcara elfelktif dan elfisie ln. 
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  BLelrdasarkan hasil pe lnellitian dari aspelk organisasi, Dinas Sosial Kota 

Meldan tellah me lmiliki struktur organisasi yang jellas selrta pelmblagian tugas dan 

tanggung jawabl yang tellah diteltapkan se lsuai delngan fungsi masing-masing 

blidang. Koordinasi antarpelgawai juga tellah dilakukan mellalui arahan pimpinan 

dan kelgiatan intelrnal, se lhingga selcara administratif organisasi tellah blelrjalan 

selsuai delngan ke ltelntuan yang ada. Hal ini melnunjukkan blahwa dari sisi struktur 

dan pe lmblagian tugas, organisasi tellah mampu melndukung pellaksanaan 

kelblijakan. 

  Namun, dalam pellaksanaannya masih telrdapat kelndala selpelrti 

keltelrblatasan sumblelr daya manusia, sarana dan prasarana yang blellum melmadai, 

selrta koordinasi yang blellum ble lrjalan selcara optimal. Ke ltelrblatasan telrselblut 

tidak hanya melnjadi hamblatan telknis, teltapi juga ble lrdampak pada elfelktivitas 

pellaksanaan kelblijakan, di mana pellayanan yang dible lrikan ble llum dapat 

melnjangkau selluruh pelnelrima manaat selcara melrata. Sellain itu, kurang 

optimalnya koordinasi antarpelgawai melnyelblablkan pellaksanaan program di 

lapangan blellum selpelnuhnya blelrjalan selcara konsisteln selsuai de lngan tujuan 

kelblijakan. 

 Kondisi ini me lnunjukkan blahwa kelblelrhasilan implelme lntasi kelblijakan 

tidak hanya ditelntukan ole lh kelblelradaan struktur organisasi yang je llas, teltapi 

juga olelh kelmampuan organisasi dalam melngellola sumble lr daya dan 

melmblangun koordinasi yang elfelktif. Apablila hal telrselblut blellum telrpelnuhi, 

maka pellaksanaan kelblijakan blelrpotelnsi tidak blelrjalan se lcara optimal.  

 



53 

 

Delmikian, dapat disimpulkan blahwa dari aspelk organisasi, pellaksanaan 

kelblijakan tellah blelrjalan me llalui struktur organisasi yang jellas dan pelmblagian 

tugas yang telrarah, namun ble llum optimal karelna masih telrdapat kelndala dalam 

keltelrseldiaan sumblelr daya selrta koordinasi yang pelrlu ditingkatkan. 

4.2.2 Interpretation (Penafsiran) 

 Intelrpreltation me lnurut Charlels O. Jonels me lrupakan prosels blagaimana 

kelblijakan yang tellah dirumuskan dite lrje lmahkan dan dipahami ole lh para 

pellaksana maupun pelnelrima manfaat. Intelrpreltasi melnjadi pelnting karelna 

melnelntukan kelsamaan pelmahaman dalam pellaksanaan kelblijakan, selhingga 

tidak telrjadi pelrbleldaan dalam imple lmelntasi di lapangan. 

 BLelrdasarkan hasil pelne llitian dari aspelk intelrpreltasi, pihak Dinas Sosial 

Kota Meldan pada umumnya tellah melmahami tujuan dan melkanisme l 

pellaksanaan kelblijakan yang dijalankan. Pelmahaman ini dipelrolelh me llalui 

arahan pimpinan, koordinasi intelrnal, se lrta pelngalaman dalam melnjalankan 

program pe llayanan sosial. Namun, di sisi lain, masih telrdapat pelnelrima manfaat 

yang blellum selpe lnuhnya melmahami informasi telrkait program telrselblut, blaik 

melngelnai proseldur pellayanan, jelnis blantuan, maupun hak yang dapat dipelrolelh. 

Hal ini melnunjukkan blahwa pelmahaman telrhadap kelblijakan ble llum me lrata di 

kalangan masyarakat. 

 Kondisi ini melngindikasikan blahwa prosels pelnyampaian dan pelnafsiran 

informasi kelblijakan blellum ble lrjalan se lcara maksimal. Kurangnya pelmahaman 

dari pelne lrima manfaat tidak hanya dise lblablkan olelh ke ltelrblatasan dalam 

sosialisasi, teltapi juga ole lh me ltodel pelnyampaian informasi yang blellum 
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selpelnuhnya me lnyelsuaikan delngan kondisi dan karaktelristik kellompok sasaran, 

khususnya pelnyandang disablilitas dan lanjut usia. Akiblatnya, hal ini blelrdampak 

pada relndahnya partisipasi selrta pelmanfaatan program yang tellah diseldiakan, 

selhingga tujuan kelblijakan blellum se lpelnuhnya telrcapai se lcara optimal. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan blahwa dari aspelk intelrpreltasi, 

pellaksanaan kelblijakan tellah ble lrjalan mellalui adanya pelmahaman pihak Dinas 

Sosial telrhadap tujuan dan melkanismel kelblijakan. Namun, pellaksanaannya blellum 

selpelnuhnya optimal karelna masih telrdapat kelndala ble lrupa ble llum melratanya 

pelmahaman di kalangan pe lnelrima manfaat, selhingga pelnyampaian informasi 

kelblijakan blellum ble lrjalan selcara maksimal dan pelrlu ditingkatkan agar 

implelme lntasi kelblijakan dapat ble lrjalan lelblih elfe lktif. 

4.2.3 Application (Penerapan) 

 Application melnurut Charle ls O. Jonels melrupakan tahap di mana 

kelblijakan yang tellah dipahami kelmudian dilaksanakan se lcara nyata di lapangan 

olelh para pellaksana. Tahap ini me lnjadi indikator utama dalam melnilai 

kelblelrhasilan suatu kelblijakan, karelna blelrkaitan langsung de lngan pellayanan yang 

ditelrima ole lh masyarakat. 

 BLelrdasarkan hasil pelne llitian dari aspelk aplikasi, pellaksanaan kelblijakan 

olelh Dinas Sosial Kota Meldan tellah dilakukan mellalui ble lrblagai program yang 

ditujukan kelpada pelnelrima manfaat, selpelrti pelmblelrian blantuan sosial, 

pellayanan kelblutuhan dasar, selrta pelndampingan kelpada pelnyandang disablilitas 

dan lanjut usia. Hal ini melnunjukkan blahwa kelblijakan tellah diimple lmelntasikan 

selcara nyata di lapangan dan tellah melmblelrikan dampak blagi masyarakat 



55 

 

sasaran. Namun, dalam pe llaksanaannya masih blellum blelrjalan se lcara optimal, 

karelna telrdapat kelndala selpe lrti keltelrblatasan sumblelr daya manusia, sarana dan 

prasarana yang ble llum melmadai, se lrta pellaksanaan program yang blellum me lrata 

di selluruh wilayah. Sellain itu, masih adanya pelnelrima manfaat yang ble llum 

selpelnuhnya me lrasakan manfaat dari program telrselblut juga me lnunjukkan adanya 

keltelrblatasan dalam jangkauan dan kualitas pellayanan yang diblelrikan. 

Kondisi ini melnunjukkan blahwa imple lmelntasi kelblijakan selcara praktis 

 Kondisi ini melnunjukkan blahwa implelmelntasi kelblijakan se lcara praktis 

di lapangan blellum blelrjalan se lcara elfelktif. Keltidakselimblangan dalam 

pellaksanaan program selrta keltelrblatasan dukungan yang ada melnyelblablkan 

tujuan kelblijakan ble llum se lpelnuhnya telrcapai, blaik dari selgi pelmelrataan 

pellayanan maupun pelningkatan kelseljahtelraan pe lnelrima manfaat. Hal ini juga 

melngindikasikan blahwa pellaksanaan kelblijakan masih celndelrung blelrfokus pada 

pelmelnuhan kelblutuhan dasar, selme lntara aspelk pelmblelrdayaan dan kelmandirian 

pelnelrima manfaat blellum ble lrjalan se lcara maksimal. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan blahwa dari aspelk aplikasi, 

pellaksanaan kelblijakan tellah ble lrjalan mellalui blelrblagai program yang diblelrikan 

kelpada pelne lrima manfaat. Namun, pellaksanaannya blellum optimal karelna masih 

telrdapat kelndala blelrupa keltelrblatasan sumble lr daya, pellaksanaan program yang 

blellum me lrata, selrta masih adanya pelne lrima manfaat yang blellum se lpelnuhnya 

melrasakan manfaat dari program telrselblut, selhingga dipelrlukan upaya 

pelningkatan agar imple lmelntasi kelblijakan dapat blelrjalan le lblih e lfelktif dan 

blelrkellanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

BLelrdasarkan hasil pe lnellitian dan pelmblahasan melngelnai imple lmelntasi 

Pelraturan Daelrah Kota Meldan Nomor 2 Tahun 2024 telntang Pe lrlindungan 

Pelnyandang Disablilitas dan Lanjut Usia di Kota Meldan yang dianalisis mellalui 

aspelk organization, intelrpreltation, dan application, dapat disimpulkan blahwa 

pellaksanaan kelblijakan pada dasarnya tellah blelrjalan, namun ble llum selpe lnuhnya 

optimal dan blellum me lrata dalam melmblelrikan pelrlindungan kelpada pelnyandang 

disablilitas dan lanjut usia. 

Dari aspelk organization, Dinas Sosial Kota Meldan tellah melmiliki 

struktur organisasi yang jellas delngan pelmblagian tugas dan tanggung jawabl yang 

telrarah, selrta didukung olelh adanya koordinasi intelrnal me llalui arahan pimpinan 

dan kelgiatan antarblidang. Hal ini melnunjukkan blahwa selcara struktural 

pellaksanaan kelblijakan tellah blelrjalan delngan blaik.  

Namun, dalam pellaksanaannya masih telrdapat kelndala blelrupa 

keltelrblatasan sumble lr daya manusia se lrta sarana dan prasarana yang blellum 

melmadai, se lhingga pellayanan yang diblelrikan blellum mampu melnjangkau 

selluruh pe lnyandang disablilitas dan lanjut usia selcara optimal dan melrata. 

Dari aspelk intelrpreltation, para pellaksana pada umumnya tellah 

melmahami tujuan dan isi kelblijakan me llalui komunikasi intelrnal dan arahan 

pimpinan, selhingga pellaksanaan kelblijakan dapat blelrjalan se lsuai delngan 

keltelntuan yang ada. Namun, pelmahaman telrselblut blellum selpe lnuhnya me lrata 
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karelna masih telrdapat kelndala blelrupa kurangnya keljellasan peltunjuk telknis se lrta 

koordinasi yang blellum optimal. Kondisi ini melnye lblablkan pellaksanaan 

kelblijakan di lapangan ble llum selpelnuhnya konsisteln. 

Dari aspelk application (pelnelrapan), implelmelntasi kelblijakan tellah 

dilaksanakan me llalui blelrblagai pellayanan sosial selpelrti pelmelnuhan kelblutuhan 

dasar, relhablilitasi sosial, dan pelrlindungan sosial kelpada pelnyandang disablilitas 

dan lanjut usia, yang me lnunjukkan blahwa kelblijakan tellah blelrjalan di lapangan. 

Namun, pellaksanaannya blellum optimal karelna masih lelblih blelrfokus pada 

pelmelnuhan kelblutuhan dasar, selme lntara aspelk pelmblelrdayaan ble llum ble lrjalan 

selcara maksimal. Sellain itu, keltelrblatasan telnaga pellaksana dan fasilitas turut 

melnjadi kelndala selhingga manfaat kelblijakan blellum dirasakan selcara melrata ole lh 

selluruh pe lnelrima manfaat. 

5.2 Saran 

BLelrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai implelme lntasi kelblijakan 

Pelraturan Daelrah Nomor 2 Tahun 2024 telntang Pelrlindungan Pelnyandang 

Disablilitas dan Lanjut Usia di Kota Meldan, maka pe lnelliti melmble lrikan 

blelble lrapa saran selblagai blelrikut: 

1.  Dari Aspelk Organisasi 

     Dinas Sosial Kota Meldan disarankan untuk melningkatkan pelngellolaan 

sumblelr daya organisasi selrta melmpelrkuat koordinasi antarpelgawai agar 

lelblih e lfe lktif dan telrarah. Hal ini pelnting untuk me lngatasi kelndala 

selpelrti keltelrblatasan sumblelr daya manusia, sarana dan prasarana yang 

blellum me lmadai, selrta koordinasi yang ble llum optimal, selhingga 
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pellaksanaan kelblijakan dapat blelrjalan lelblih elfe lktif dan mampu 

melnjangkau selluruh pelnelrima manfaat selcara melrata. 

2. Dari Aspelk Intelrpreltasi 

disarankan  agar Dinas Sosial Kota Meldan me lningkatkan pelnyampaian 

informasi kelblijakan ke lpada masyarakat selcara lelblih jellas, melrata, dan 

blelrkellanjutan. Hal ini diselblablkan masih adanya pelnelrima manfaat 

yang blellum selpelnuhnya me lmahami informasi telrkait program yang 

dilaksanakan. Olelh karelna itu, dipelrlukan pelningkatan kelgiatan 

sosialisasi delngan pelnde lkatan yang le lblih komunikatif dan mudah 

dipahami agar selluruh masyarakat dapat melmahami tujuan dan 

melkanismel program, selhingga partisipasi dan pelmanfaatan program 

dapat melningkat selcara optimal. 

3. Dari Aspelk Aplikasi 

Dinas Sosial Kota Meldan disarankan untuk melningkatkan kualitas dan 

pelmelrataan pellaksanaan program di lapangan, tidak hanya blelrfokus 

pada pelme lnuhan kelblutuhan dasar teltapi juga pada pelnguatan program 

pelmblelrdayaan blagi pe lnyandang disablilitas dan lanjut usia. Sellain itu, 

pelrlu dilakukan pelnamblahan telnaga pellaksana selrta pelningkatan sarana 

dan prasarana guna melndukung elfelktivitas pellayanan, selhingga selluruh 

pelnelrima manfaat dapat melrasakan manfaat kelblijakan selcara lelblih 

optimal dan ble lrkellanjutan. 

 BLelrdasarkan uraian saran di atas, diharapkan implelme lntasi ke lblijakan 

Pelraturan Daelrah Nomor 2 Tahun 2024 telntang Pelrlindungan Pelnyandang 
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Disablilitas dan Lanjut Usia di Kota Meldan dapat selmakin ditingkatkan mellalui 

pelnguatan aspelk organisasi, intelrpreltasi, dan aplikasi se lcara telrpadu, selhingga 

pellaksanaannya dapat blelrjalan le lblih elfelktif, melrata, dan me lmblelrikan manfaat 

yang optimal blagi se lluruh pelne lrima manfaat. 
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